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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan

orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya.” [QS. Ath-Talaq(65): 7]
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi ini, penggunaan istilah asing kerap tidak terhindarkan.
Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata asing ditulis
(dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman transliterasi khusus
yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai
acuan penulisan skripsi ini.
A. KONSONAN

Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
i b ¢
< b b ?
< t ¢ ‘
& th & gh
d j 3 '
c h 3 q
¢ kh | k
5 d J 1
3 dh s m
) r R) n
3 “ 3 v
o s A h
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&

sh

e

F

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
{ Kasrah I I
1 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai Adanl
5] Fathah dan wau Iu A dan U
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Contoh:

5.0.5 : kaifa

-

Jd : haula

C. MADDAH
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Snid Fathah dan alif a a dan garis di atas
e atau ya
Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
S
3L Dhammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
Cls . mata
< : rama

g . qila
I qila
D. TAMARBUTAH
Transliterasi untuk  ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
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Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h]

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
Jubd i sy o raudah al-atfal

M\@.\L\ :al-madinah al-fadilah

S t al-hikmah

. SYADDAH (TASYDID)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (- ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) . rabbana
ebe'd . najjaina
&> . al-haqq

%\ : al-hajj
o s nuima

E ‘
s : ‘aduwwu
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Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharakat kasrah ( -), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:

Q-" : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
:}f' : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

. KATA SANDANG

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya:

M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan al-zalzalah)
Aazda : al-falsafah
31 : al-biladu

. HAMZAH

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

%.0248% y —
STy . ta 'muriina
2 @ B
el s al-nau
2oy .

s lew : syai’un

s . 0%

< gl s umirtu

. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN DALAM
BAHASA INDONESIA

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, Istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaraan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur ‘an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fir Umiim al-Lafz la bi khusis al-sabab
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I. LAFZAL-JALALAH (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:
A5 dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
5&3\ Eb?'j g} (.-3 : hum fi rahmatillah

J. HURUF KAPITAL

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlauku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
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Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiis

Abit Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Salwa Safira, NIM. 210201110118, 2025. Perceraian Sebab Tidak Terpenuhinya
Nafkah Tempat Tinggal Perspektif Teori Maslow dan Al-Qur’an (Studi Kasus
di Kabupaten Pasuruan). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas
Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing:Siti Zulaicha, S.HI., M.Hum.

Kata Kunci: Perceraian, Nafkah Tempat Tinggal, Abraham Maslow, Al-Qur’an

Pasangan suami istri yang memilih untuk tinggal bersama orang tua oleh
sebagian pasangan dianggap menguntungkan. Namun sebagian pasangan lain
menganggap sebaliknya. Permasalahan natkah tempat tinggal sebagai salah satu
penyebab perceraian ditemukan di Pengadilan Agama Bangil, yakni pada perkara
nomor 2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl dan perkara nomor 0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl.
Permasalahan nafkah tempat tinggal antara pasangan suami istri memiliki keterkaitan
dengan teori hierarki kebutuhan milik Abraham Maslow dan Hukum Islam. Fokus
penelitian ini adalah (1) Bagaimana pandangan para pihak dalam putusan terkait
perceraian sebab tidak terpenuhinya natkah tempat tinggal menurut teori Maslow?
(2) Bagaimana pandangan para pihak dalam putusan terkait perceraian sebab tidak
terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut Al-Qur’an?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris karena data didapat melalui
wawancara langsung ke lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sosiologi hukum yakni melihat kondisi masyarakat di Kabupaten Pasuruan dengan
memperhatikan aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial masyarakat.

Hasil penelitian adalah (1) Tempat tinggal memiliki peran penting, namun
tidak menjadi aspek penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Dalam
teori Maslow aspek kebutuhan dasar setiap individu meliputi: kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta, dan kebutuhan
akan harga diri. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa konflik rumah tangga
disebabkan karena tidak terpenuhinya empat kebutuhan dasar, yakni: kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman dan nyaman, kebutuhan akan rasa memiliki dan
cinta, dan kebutuhan akan harga diri. (2) Penyebab konflik rumah tangga berkaitan
dengan permasalahan ekonomi dan ikut campurnya mertua. Ayat tentang kadar
nafkah istri yang harus ditunaikan suami terdapat dalam QS. At-Talaq (65) ayat 7 dan
ayat terkait batasan privasi terdapat dalam QS. An-Nur(24) ayat 27.
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ABSTRACT

Salwa Safira, NIM. 210201110118, 2025. Divorce Resulting from the Failure to
Provide Housing Support: A Study Based on Maslow's Hierarchy of Needs and
Qur'anic Perspective (Case Study in Pasuruan Regency). Thesis. Departement of
Islamic Family Law. Faculty of Sharia. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor: Siti Zulaicha, S.HI., M.Hum.

Keywords: Divorce, provision of housing, Abraham Maslow, Qur’an

Some married couples consider living with their parents to be beneficial, while
others see it differently. Issues related to housing have emerged as one of the causes
of divorce, as found in the Bangil Religious Court, specifically in case number
2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl and case number 0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl. The issue of
housing support between spouses is closely related to Abraham Maslow’s hierarchy
of needs and Islamic Law. This study focuses on: (1) What are the perspectives of the
involved parties in the court ruling regarding How do the parties in the rulings view
divorce due to the failure to fulfill housing support, according to Maslow’s theory?
(2) How do the parties in the rulings view divorce due to the failure to fulfill housing
support, from the perspective of the Qur’an?

This research is empirical in nature as data were obtained through direct
interviews in the field. This study employs a socio-legal approach, focusing on the
social dynamics of the Pasuruan Regency community while considering legal aspects
within societal interactions.

The research findings are (1) Housing plays an important role but is not the primary
factor in maintaining household harmony. According to Maslow's theory, every
individual has basic needs that include: physiological needs, the need for safety, the
need for love and belonging, and the need for esteem. Based on the analysis, it can
be concluded that household conflict arises from the failure to meet four of these
basic needs: physiological needs, the need for safety and comfort, the need for love
and belonging, and the need for esteem. (2) The causes of household conflict are
related to financial problems and the interference of in-laws. The verse regarding the
obligation of a husband to provide for his wife can be found in Surah At-Talaq (65):7,
while the verse concerning boundaries of privacy is found in Surah An-Nur (24):27.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjalanan rumah tangga oleh pasangan suami istri tidak pernah lepas
dengan konflik dan pertentangan. Konflik merupakan hal yang wajar, akan
tetapi tidak bisa dibiarkan berlarut larut karena akan berdampak buruk dalam
keharmonisan keluarga. Dampak paling buruk dari berlarut-larutnya
permasalahan adalah perceraian. Angka perceraian di Indonesia sangat tinggi.
Jumlah perceraian di Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik di Indonesia
di tahun 2023 tercatat sebanyak 408.347 dan di tahun 2024 tercatat sebanyak
394.608." Faktor perceraian memiliki beragam alasan sebagaimana yang
tercantum dalam peraturan perundang-undangan. Salah satu alasan perceraian
yang akan dikaji peneliti yakni cekcok karena permasalahan tempat tinggal.

Sebelum lanjut ke jenjang perkawinan, calon pasangan suami istri pasti
mendiskusikan terlebih dahulu tentang permasalahan tempat tinggal mereka

nantinya.? Di era saat ini tidak sedikit pasangan memutuskan untuk tinggal di

I Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi Dan Faktor, 2023,” 2023,
https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/YVdoUlIwVmITM2h4YzFoV1psWkViRXhqTIZwRFVUMDkjMw==/jumlah -perceraian-
menurut-provinsi-dan-faktor.html?year=2023.

2 Siti Fitroh, “Hubungan Antara Kematangan Emosi Dan Hardiness Dengan Penyesuaian Diri Menantu
Perempuan Yang Tinggal Di Rumah Ibu Mertua,” Jurnal Psikologi Dan Psikologi Islam Vol. 8 No.
(2011): 84, https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/psiko/article/view/1547.



rumah orang tua. Berbagai macam alasan pasangan memutuskan tinggal
serumah dengan orang tua. Dalam jurnal oleh Idul Adnan dijelaskan tentang
apa saja yang melatarbelakangi pasangan tinggal di rumah orang tua, yakni di
antaranya:® orang tua yang memiliki fisik yang lemah, belum cukup finansial
untuk membangun rumah, pihak anak/ orang tua yang sulit lepas/ sulit berpisah,
dan yang paling marak saat ini adalah pernikahan dini.

Pasangan yang memilih untuk tinggal bersama orang tua oleh sebagian
pasangan dianggap menguntungkan, misalnya mendapatkan bekal ilmu dalam
berumah tangga secara langsung.* Namun sebagian pasangan lain menganggap
sebaliknya. Tidak jarang pasangan yang tinggal serumah dengan orang tua
justru dapat menjadi alasan konflik pasangan dalam berumah tangga.
Contohnya yakni: terjadi gesekan pendapat antara orang tua dan anak dalam
pengelolaan keluarga (seperti keuangan, pengasuhan dan pendidikan anak),®
perbedaan budaya sehingga menyebabkan menantu kesulitan dalam

beradaptasi dengan kebiasaan yang ada di rumah mertua,® tinggal seatap dengan

3 Adnan, “Influensi Serumah Antara Menantu", 33-35.

4 Rani Hasyim, “Konflik Menantu Perempuan Dengan Ibu Mertua Yang Tinggal Dalam Satu Rumabh,”
E Societas: Jurnal Pendidikan Sosiologi Vol. 8 No. (2019): 4,
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/societas/article/view/15718.

5 Haryati, “Penyesuaian Pernikahan Dan Model Resolusi Konflik Pada Menantu Perempuan Yang
Tinggal Serumah Dengan Mertua,” Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi Vol. 5 No. (2017): 584,
https://e-journals.unmul.ac.id/index.php/psikoneo/article/view/4478/pdf.

6 Try Anggraini, “Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Penyesuaian Diri Menantu Yang Tinggal
Bersama Mertua” (Universitas Sriwijaya Inderalaya, 2020),
https://repository.unsri.ac.id/30991/3/RAMA 73201 04041381621050 0028109005 0226067901 01
_front_ref.pdf.



orang tua tidak menutup kemungkinan menjadikan orang tua ikut campur
permasalahan rumah tangga.

Tinggal bersama salah satu orang tua pasangan merupakan pilihan bagi
pasangan suami istri. Tidak ada permasalahan selama keduanya saling tidak
keberatan dan telah terjadi kesepakatan sebelumnya. Yang menjadi
permasalahan adalah dalam perjalanan rumah tangga terjadi konflik karena
ketidaksepakatan tempat tinggal dan berakhir bercerai.

Permasalahan karena ketidaksepakatan tempat tinggal ditemukan di
Pengadilan Agama Bangil, yakni pada perkara nomor 2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl
dan perkara nomor 0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl. Pada perkara nomor
2104/Pdt.G/2024/PA .Bgl, sebelumnya keduanya telah sepakat tinggal bersama
di rumah orang tua suami. Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan
yang terkait dalam kasus tersebut, penyebab permasalahan tempat tinggal
disebabkan karena permasalahan ekonomi dimana nafkah suami tidak cukup
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dengan demikian, istri
memutuskan pulang untuk tinggal di rumah orang tuanya dan dari sini terjadi

ketidaksepakatan tempat tinggal.”

Pada perkara kedua yakni perkara nomor 0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl,
keduanya telah sepakat tinggal bersama di rumah orang tua pemohon.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak yang terkait dalam kasus tersebut,

7 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).



penyebab permasalahan dikarenakan ikut campunya mertua dalam urusan
rumah tangga. Istri yang ingin tinggal terpisah dengan mertua tidak dapat
terealisasi dikarenakan tidak memiliki uang untuk membangun rumah. Dari sini
kemudian terjadi ketidaksepakatan tempat tinggal dimana istri ingin menyewa
rumah namun suami tidak setuju. 8

Konflik rumah tangga atas ketidaksepakatan permasalahan tempat
tinggal antara pasangan suami istri memiliki keterkaitan dengan teori Maslow.
Menurut Abraham Maslow, teori hierarki kebutuhan secara garis besar terdiri
dari kebutuhan dasar/ basic need dan kebutuhan berkembang/ self actualization
needs.’ Kebutuhan dasar dibagi kembali yang terdapat empat macam, yakni:
(1) kebutuhan fisiologis; (2) kebutuhan akan rasa aman dan nyaman; (3)
kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta; (4) kebutuhan akan harga diri. Tempat
tinggal merupakan bagian dari kebutuhan dasar. Dalam permasalahan dari dua
perkara tersebut, kebutuhan pasangan suami istri akan tempat tinggal telah
terpenuhi. Namun perselisihan terkait tempat tinggal masih terjadi. Dengan
demikian, terdapat indikasi dari pasangan suami istri yang merasa gagal
memuaskan kebutuhan di antara empat kebutuhan dasar.!?

Kebutuhan tempat tinggal sebagai kebutuhan dasar manusia terdapat

relevansi dengan ajaran Islam. Berdasarkan Qur’an surah at-Talaq(65) ayat 6,

8 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025)

9 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2012), 201.

10 Ahmad Daniyal, “Konsep Sakinah Dalam Rumah Tangga Perspektif Al-Razi Dan Abraham Maslow,”
Hakam Vol.4 No. (2020): 78, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/hakam/article/download/1930/834.



dijelaskan bahwa di antara kewajiban suami kepada istrinya adalah
menyediakan tempat tinggal. Dalam kasus yang diangkat peneliti, pasangan
suami dan istri sebelum melaksanakan perkawinan telah sepakat untuk tinggal
di rumah orang tua suami. Namun dalam perjalanannya terjadi
ketidaksepakatan sehingga muncul konflik rumah tangga.

Permasalahan tempat tinggal apabila melihat dari dua perkara yang telah
disebutkan, ternyata terdapat hubungan/ korelasi dengan teori Maslow dan
dalam Al-Qur’an. Berdasarkan dua pandangan, tempat tinggal merupakan
aspek penting dan merupakan bagian dari kebutuhan dasar setiap individu. Oleh
karenanya, untuk menganalisis penyebab permasalahan tempat tinggal akan
melihat dari teori Maslow dan Al-Qur’an.

B. Batasan Masalah

Untuk mempermudah kajian dalam penelitian ini, maka perlu untuk ada
pembatasan masalah sehingga lebih terarah. Pada penelitian dalam perkara
perceraian yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal akan
difokuskan pada putusan nomor 2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl dan putusan nomor
0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl. Dari kedua putusan tadi, peneliti akan menganalisis
dari teori hierarki kebutuhan Maslow dan berdasarkan Al-Qur’an yakni
penjelasan ayat al-Qur’an pada tafsir Qurthubi.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan para pihak dalam putusan terkait perceraian sebab

tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut teori Maslow?



2. Bagaimana pandangan para pihak dalam putusan terkait perceraian sebab
tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut Al-Qur’an?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah
tempat tinggal dengan melihat pada teori Maslow.
2. Untuk mengetahui hubungan perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah
tempat tinggal dengan melihat pada Al-Qur’an.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis,
yakni:
1. Manfaat teoritis
Peneliti  berharap hasil penelitian dapat bermanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan informasi tentang
permasalahan terkait perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat
tinggal. Selanjutnya akan dilihat korelasinya dengan teori Maslow dan
dalam Al-Qur’an.
2. Manfaat praktis
Dari hasil kajian yang didapat, selain menambah khazanah keilmuan,
tapi juga dapat sebagai bahan pembelajaran dalam kehidupan perkawinan.
Perkawinan merupakan ikatan suci pasangan suami istri yang hendaknya
dijaga. Dalam rangka menjaga dan memelihara, maka dirasa perlu untuk

mempelajari ilmu perkawinan dan berbagai konflik rumah tangga seperti



halnya pada penelitian ini untuk dapat mencegah terjadi permasalahan yang
serupa. Manfaat praktis terhadap peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan
rujukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan.
F. Definisi Operasional
Untuk memahami maksud penelitian dalam judul skripsi, berikut
penjelasan beberapa kata secara rinci:
1. Perceraian
Perceraian merupakan putusnya hubungan suami istri.'! Di Pengadilan
Agama, perceraian dapat terjadi karena cerai talak atau cerai gugat.
perceraian terjadi atas pertimbangan hakim yang didasarkan pada pasal 39
ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Jo. pasal 19 Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam
tentang alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar perceraian.
2. Teori Maslow
Teori Maslow merupakan teori yang disusun dan dikembangkan oleh
Abraham Maslow yang menjelaskan tentang berbagai macam kebutuhan
manusia yang tersusun dalam bentuk hierarki atau berjenjang. '> Dalam
hierarki, kebutuhan yang tingkatannya lebih rendah masuk dalam

kebutuhan yang potensial dan prioritas. Untuk memenuhi kebutuhan di

' Handayani, Prosedur Perceraian di Tinjau Berdasarkan Hukum Figh, 5.
12 Alwisol, Psikologi Kepribadian,201.



atasnya, maka perlu untuk terlebih dahulu memenuhi kebutuhan di
bawahnya.
3. Al-Qur’an
Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab yang asal katanya dari kata gara’a-
yaqrau-qur ‘anan yang berarti bacaan. Secara istilah Al-Qur’an merupakan
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat
Jibril.!3 Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur menyesuaikan peristiwa
dan tuntunan baik yang sifatnya individual atau sosial kemasyarakatan.
Kebenaran dan keaslian Al-Qur’an telah terjamin sepanjang masa sebab
disampaikan secara mutawatir.
G. Sistematika Penulisan
Agar nantinya dalam penyusunan skripsi lebih terarah dan sistematis,
berikut uraian umum yang terbagi dalam lima bab karena merupakan jenis
penelitian empiris. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang permasalahan pokok
atau kasus yang menjadi bahan utama penelitian. Permasalahan pokok dalam
penelitian ini terkait perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal

ditinjau dari teori Maslow dan Al-Qur’an, Sub bab selanjutnya setelah latar

13 Muhammad Yasir, Studi AI-Qur’an (Riau: Asa Riau (CV. Asa Riau), 2016), https://repositoryuin-
suska.ac.id/10393/1/Studi Al-Qur’an.pdf.



belakang meliputi: rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri dari sub bab penelitian
terdahulu dan kerangka teori. Penelitian terdahulu yaitu penelitian yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya berupa skripsi dan artikel jurnal sebagai bahan
rujukan. Isi dari penelitian terdahulu menjabarkan persamaan dan perbedaan
antara penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain dengan penelitian ini
sehingga terhindar dari duplikasi. Kerangka teori berisi tentang teori dan atau
konsep-konsep yuridis sebagai landasan teoritis untuk digunakan dalam
menganalisis permasalahan yang dibahas penelitian. Teori-teori yang diberikan
menjadi bahan analisis sederhana tentang relevansi tinjauan pustaka yang
dipilih dengan judul skripsi ini.

Bab III Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang metode yang
akan digunakan oleh peneliti. Metode penelitian sebagai acuan dalam proses
penelitian sehingga dapat dipastikan telah mengikuti prosedur yang berlaku dan
dapat dibuktikan kebenarannya secara ilmiah. Bab ini terdiri dari berbagai sub
bab, yakni: jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini yang menjadi inti dari
penelitian karena menjawab rumusan masalah secara menyeluruh dan
sistematis. Jawaban penelitian merupakan hasil analisis berdasarkan metode

penelitian. Hasil analisis data pada pokoknya akan menganalisis jawaban
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informan terkait perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal
kajian teori Maslow dan Al-Qur’an.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban singkat atas rumusan
masalah. Peneliti memiliki dua rumusan masalah, sehingga kesimpulan peneliti
akan terdiri dari dua poin jawaban. Saran berisi anjuran peneliti terhadap
penelitian berikutnya di masa mendatang dalam rangka pengembangan lebih

lanjut.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
sebagai bahan pertimbangan dan pijakan dalam penelitian. Penelitian terdahulu
yang peneliti cantumkan yakni sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Erfan Hakim
pada tahun 2024 dengan judul skripsi “Problematika Rumah Tangga Menantu
Yang Tinggal Serumah Dengan Mertua (Studi Kasus Desa Benawa Tengah
Kecamatan Barabai) Universitas Islam Negeri Antarsari Banjarmasin.!*
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian secara lapangan, pendekatan
penelitian menggunakan pendekatan secara kualitatif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada
obyek bahasan, yakni berhubungan dengan pasangan suami dan istri yang
tinggal bersama mertua dan pemenuhan nafkah istri yang tidak secara
maksimal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian
terdahulu fokus menyelesaikan permasalahan  mertua yang menanggung

nafkah anaknya yang scharusnya merupakan kewajiban suami. Adapun

14 Muhammad Erfan, “Problematika Rumah Tangga Menantu Yang Tinggal Serumah Dengan Mertua
(Studi Kasus Desa Benawa Tengah Kecamatan Barabai” (Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin, 2023).

12
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penelitian ini difokuskan permasalahan perceraian sebab tidak terpenuhinya
nafkah tempat tinggal berdasarkan kajian teori Maslow dan Al-Qur’an.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Nurbaeti pada tahun 2024
dengan judul skripsi “Dampak Menantu Perempuan Yang Tinggal Satu Rumah
Bersama Mertua Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Desa Babakan Tuwel Kabupaten Tegal)” Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.!> Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research), pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan secara yuridis sosiologis

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada
obyek bahasan, yakni berhubungan dengan pasangan suami dan istri yang
tinggal bersama mertua. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
penelitian terdahulu berfokus pada berbagai dampak positif dan negatif tinggal
satu rumah bersama mertua terhadap keharmonisan keluarga, di antara
dampaknya lebih berfokus pada hubungan antara mertua dan menantu dengan
analisis perspektif Hukum Islam. Sedangkan penelitian ini fokus utamanya
adalah perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal dan melihat

analisis dari teori Maslow dan Al-Qur’an.

15 Sarah Nurbaeti, ““Dampak Menantu Perempuan Yang Tinggal Satu Rumah Bersama Mertua Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Babakan Tuwel Kabupaten
Tegal)” (Universitas Islam Negeri Prof. K.H.Saifuddin Zuhri, 2024),
https://repository.uinsaizu.ac.id/27722/.
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fatchul Ulum pada
tahun 2023 dengan judul skripsi “Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Satu
Rumah Dengan Orang Tua Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di
Desa Alang-Alang Caruban Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang)” IAIN
Kediri. '® Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan
pendekatan socio-legal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
yuridis empiris/ penelitian lapangan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
obyek bahasan, yakni pasangan yang tinggal serumah dengan mertua.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu
dianalisis berdasarkan pandangan sosiologi hukum. Masyarakat di Desa Alang-
alang Caruban banyak yang tinggal satu rumah dengan orang tua karena
solidaritas yang tinggi dan berdampak positif dalam menambah rasa
kekeluargaan. Adapun penelitian ini berfokuskan pada perceraian sebab tidak
terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut pandangan teori Maslow dan Al-
Qur’an.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Ravita Oktavia pada tahun
2023 dengan judul skripsi “Hubungan Antara Keterbukaan Diri dengan

Kepuasan Pernikahan pada Istri yang Tinggal Bersama Mertua” UIN Raden

16 Muhammad Fatchul, “Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Satu Rumah Dengan Orang Tua Perspektif
Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Alang-Alang Caruban Kecamatan Jogoroto Kabupaten
Jombang)” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2023),
https://etheses.iainkediri.ac.id/11526/1/931106819_prabab.pdf.



15

Mas Said Surakarta. '” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif

berupa data angka dan pendekatan penelitian kuantitatif non-eksperimental dan
pendekatan korelasi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
obyek bahasan, yakni pasangan yang tinggal serumah dengan mertua.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu
menganalisis korelasi keterbukaan diri dengan pasangan terhadap kepuasan
pernikahan. Adapun dalam penelitian ini difokuskan tentang perceraian sebab
tidak terpenuhinya natkah tempat tinggal menurut kajian teori Maslow dan Al-
Qur’an.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Idul Adnan pada tahun 2022
dengan judul jurnal “Influensi Serumah Antara Menantu dengan Mertua
terhadap Keharmonisan Keluarga di Kecamatan Praya Barat Daya” STIS
Darussalam Bermi.'® Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang instrumennya orang/ human instrument. Sumber data primer didapat
peneliti dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi di Kecamatan Praya
Barat Daya Kab. Lombok Tengah. Sumber data sekunder yakni literatur-

literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian.

17 Ravita Oktavia, “Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Istri Yang
Tinggal Bersama Mertua” (Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023),
https://eprints.iain-surakarta.ac.id/8725/1/SKRIPSI FULL TEKS RAVITA OKTAVIA 191141145.pdf.
8 Adnan, “Influensi Serumah Antara Menantu Dengan Mertua Terhadap Keharmonisan Keluarga Di
Kecamatan Praya Barat Daya.”.



16

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
obyek bahasan, yakni pasangan yang memutuskan untuk tinggal serumah
dengan mertua dan pemenuhan nafkah istri yang tidak secara maksimal.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu
membahas berbagai dampak positif dan dampak negatif serumah antara
menantu dengan mertua dalam keharmonisan keluarga. Adapun penelitian ini
fokus penelitian tentang perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat
tinggal menurut analisis teori Maslow dan Al-Qur’an.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Saudah Sidiqoh dan Winning
Son Ashari pada tahun 2023 dengan judul jurnal “Analisis Fenomena Pasangan
Suami Istri Yang Tinggal Bersama mertua” Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah
Imam Syafi’i Jember.!° Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni kesamaan
pada obyek bahasan yang mengkaji istri dan suami yang memutuskan tinggal
di rumah mertua. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
penelitian terdahulu membahas berbagai sisi positif dan negatif tinggal bersama

mertua dan solusi dalam upaya meminimalisir konflik. Adapun penelitian ini

19 Saudah Sidiqoh, “Analisis Fenomena Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Bersama Mertua,” Al-
Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 1 No. (2023), https://ejournal.stdiis.ac.id/index.php/al-
usariyah/article/view/422/242.



17

fokus tentang perceraian sebab tidak terpenuhinya natkah tempat tinggal
menurut analisis teori Maslow dan Al-Qur’an.

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Muin Husni dan Ahmad
Daniyal pada tahun 2020 dengan judul jurnal “Konsep Sakinah dalam Rumah
Tangga Perspektif Al-Razi dan Abraham Maslow” Universitas Nurul Jadid
Paiton Probolinggo.?? Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka
dengan teknik pengumpulan data melalui /ibrary research.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni kesamaan
obyek bahasan yang mengkaji permasalahan keluarga dengan melihat
perspektif dari Abraham Maslow. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu, penelitian terdahulu membahas permasalahan keluarga yang lebih
luas menurut perspektif Abraham Maslow dan al-Razi. Adapun penelitian ini
fokus tentang permasalahan keluarga terkait nafkah tempat tinggal analisis teori

Maslow dan Al-Qur’an.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Judul dan Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

1. | “Problematika Rumah | Dalam penelitian | Penelitian
Tangga Menantu Yang | ini dengan | terdahulu  fokus
Tinggal Serumah Dengan | penelitian menyelesaikan
Mertua (Studi Kasus Desa | terdahulu,  sama | permasalahan
Benawa Tengah | sama  membahas | mertua yang
Kecamatan Barabai” | terkait  pasangan | menanggung
Universitas Islam Negeri | suami istri yang | natkah anaknya
Antarsari Banjarmasin | tinggal =~ bersama | yang seharusnya
(Skripsi oleh Muhammad | mertua dan | merupakan
Erfan Hakim) pemenuhan nafkah | kewajiban suami.

20 Zainul Husni, “Konsep Sakinah Dalam Rumah Tangga Perspektif Al-Razi Dan Abraham Maslow,”
HAKAM Vol. 4 No. (2020), file:///C:/Users/ Administrator/Downloads/1930-4302-1-PB.pdf.
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istri  yang tidak
secara maksimal.

Sedangkan
penelitian
tentang
perceraian
tidak
terpenuhinya
nafkah tempat
tinggal dianalisis
berdasarkan teori
Maslow dan Al-

ini

sebab

Qur’an
“Dampak Menantu | Dalam  penelitian | penelitian
Perempuan Yang Tinggal | ini dengan | terdahulu
Satu Rumah Bersama | penelitian berfokus pada
Mertua Terhadap | terdahulu,  sama | berbagai dampak
Keharmonisan Rumah | sama berhubungan | positif dan negatif
Tangga Perspektif Hukum | dengan pasangan | tinggal satu
Islam (Studi Kasus Desa | suami dan istri | rumah  bersama
Babakan Tuwel | yang tinggal | mertua terhadap
Kabupaten Tegal). | bersama mertua. keharmonisan
(Skripsi oleh Sarah keluarga.
Nurbaeti) Sedangkan
penelitian ini
yakni perceraian
sebab tidak
terpenuhinya
nafkah tempat

tinggal dianalisis
berdasarkan teori
Maslow dan Al-

Qur’an

“Pasangan Suami Istri | Dalam penelitian | Penelitian

Yang Tinggal Satu Rumabh | ini dengan | terdahulu

Dengan  Orang  Tua | penelitian dianalisis  terkait
Perspektif Sosiologi | terdahulu,  sama- | banyaknya
Hukum  Islam  (Studi [ sama  membahas | masyarakat Desa
Kasus Di Desa Alang- | pasangan yang | Alang-alang
Alang Caruban | tinggal = serumah | Caruban yang
Kecamatan Jogoroto | dengan mertua tinggal serumah
Kabupaten Jombang)” . dengan  mertua
(Skripsi oleh Muhammad berdasarkan
Fatchul Ulum) pandangan
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sosiologi hukum.
Hasil  penelitian
menunjukkan
tinggal serumah
dengan  mertua
berdampak positif
karena dapat
menambah  rasa
kekeluargaan.
Sedangkan
Penelitian
membahas
tentang
perceraian
tidak
terpenuhinya
nafkah tempat
tinggal dianalisis
berdasarkan teori
Maslow dan Al-
Qur’an

ini

sebab

“Hubungan Antara
Keterbukaan Diri dengan
Kepuasan Pernikahan
pada Istri yang Tinggal
Bersama Mertua”
(Skripsi  oleh
Oktavia)

Ravita

Dalam penelitian
ini dengan
penelitian
terdahulu, Obyek
bahasannya sama,
yakni  pasangan
yang tinggal
serumah  dengan
mertua

Penelitian
terdahulu
menganalisis
korelasi
keterbukaan  diri
dengan pasangan
terhadap
kepuasan
pernikahan.
Sedangkan
penelitian
difokuskan
tentang
perceraian
tidak
terpenuhinya
nafkah tempat
tinggal dianalisis
berdasarkan teori
Maslow dan Al-
Qur’an

ini

sebab
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“Influensi Serumah Antara
Menantu dengan Mertua
terhadap ~ Keharmonisan
Keluarga di Kecamatan
Praya Barat Daya”

(Jurnal oleh Idul Adnan)

Dalam penelitian
ni dengan
penelitian
terdahulu, Obyek
bahasannya sama,
yakni  pasangan
yang tinggal
serumah  dengan
mertua dan
pemenuhan nafkah
istri  yang tidak
secara maksimal.

Penelitian
terdahulu
berfokus pada
berbagai dampak

positif dan
dampak  negatif
apabila  tinggal
serumah dengan
mertua dalam
keharmonisan
keluarga.
Sedangkan
penelitian ni
fokus penelitian
tentang

perceraian sebab
tidak
terpenuhinya
nafkah tempat

tinggal dianalisis
berdasarkan teori
Maslow dan Al-

Qur’an
“Analisis Fenomena | Dalam penelitian | Kalau penelitian
Pasangan Suami Istri Yang | ini dengan | terdahulu
Tinggal Bersama mertua” | penelitian membahas
(Jurnal ~ oleh  Saudah | terdahulu, Obyek | berbagai sisi
Sidiqoh dan Winning Son | bahasannya sama, | positif dan negatif
Ashart) yakni pasangan | tinggal bersama
yang tinggal | mertua dan solusi
serumah  dengan | dalam upaya
mertua meminimalisir
konflik.
Sedangkan
penelitian ni
fokus tentang
perceraian sebab
tidak
terpenuhinya
natkah tempat

tinggal dianalisis
berdasarkan teori
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Maslow dan Al-

Qur’an
7 “Konsep Sakinah dalam | Dalam penelitian | Kalau penelitian
Rumah Tangga Perspektif | ini dengan | terdahulu
Al-Razi dan Abraham | penelitian membahas
Maslow” terdahulu ~ sama- | permasalahan
(Jurnal oleh Zainul Muin | sama  membahas | keluarga yang
Husni dan Ahmad | tentang lebih luas dan
Daniyal) permasalahan melihat perspektif
keluarga  dengan | Abraham Maslow
melihat perspektif | dan al-Razi.
dari Abraham | Sedangkan
Maslow penelitian ni
secara khusus
fokus tentang
permasalahan
keluarga  terkait
nafkah tempat
tinggal  analisis
teori Maslow dan
Al-Qur’an.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan, dapat disimpulkan

bahwa secara garis besar penelitian terdahulu dengan penelitian ini memiliki

persamaan yaitu pasangan suami dan istri yang tinggal serumah dengan

mertua. Adapun perbedaannya, kalau penelitian terdahulu lebih fokus

terhadap dinamika hubungan antara orang tua dan menantu yang setelahnya

ada yang menganalisisnya menggunakan pandangan sosiologi hukum atau

pandangan hukum Islam. Sedangkan penelitian ini fokus tentang perkara

perceraian sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal analisis teori

Maslow dan Al-Qur’an.
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B. Kerangka Teori

1. Perceraian
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), cerai berarti: pisah,
putus hubungan suami istri, perpisahan, perpecahan, dan tidak bercampur
lagi.?! Perceraian dalam bahasa arab disebut sebagai talak, asal katanya
adalah itlag yang artinya melepaskan atau meninggalkan. Secara istilah,
talak berarti melepaskan tali perkawinan atau berakhirnya hubungan suami
istri.?2 Perceraian dijelaskan dalam regulasi Indonesia, yakni dalam pasal
38 sampai pasal 41 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan dan pasal 113 sampai dengan pasal 148 Kompilasi Hukum
Islam (KHI). Dari regulasi tersebut, menjelaskan bahwa terjadinya
perceraian harus berdasarkan putusan pengadilan setelah berbagai
mekanisme persidangan sehingga oleh hakim kemudian dinyatakan

pasangan suami istri telah resmi berpisah.

Dari berbagai definisi perceraian yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan tentang definisi perceraian secara umum yakni putusnya/
berakhirnya hubungan suami istri. Sedangkan secara khusus berkaitan

tentang perceraian yang berlaku di Indonesia yakni perkawinan dinyatakan

21 Lilis Handayani, “Prosedur Perceraian Ditinjau Berdasarkan Hukum Figh Dan Hukum Positif]’
Journal of Legal and Cultural Analytics (JLCA) Vol. 1 No. (2022): 5,
https://journal.formosapublisher.org/index.php/jlca.

22 Ahmad Fauzi, “Hakikat Perceraian (Sebuah Tinjauan Filosofis Terhadap Makna Perceraian,”
Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam Vol. 6 No. (2021): 56,
https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/mahkamah/article/view/7542.
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telah putus apabila sudah melalui proses tahapan persidangan dan
dinyatakan resmi berpisah oleh hakim.

Tentang aturan perceraian/ talak pada Al-Qur’an, tidak ada ayat satu
pun yang menyuruh atau melarang. Talak yang disebutkan dalam Al-
Qur’an lebih ditujukan untuk mengatur apabila terjadi demikian.?3 Salah
satu ayat talak yang digunakan sebagai landasan hukum yakni berbunyi
sebagai berikut:

o2 G 1y T sy 2200 A el I ) 1

° T

Gl ST .

G - Ag .- __ s IR R SR S NPT O SR

A 5pad dxT ay W Seas Ay 255 kel Lo OV Y) (3R Y5 B350 e
o - e o, A A a1 P\ X 27 . A
p\&};@b,u;m:p 5,6 Y s b JGs

Artinya:

“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya
(vang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada
Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan
janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan
keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barang siapa melanggar
hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah
mengadakan suatu ketentuan yang baru.” [QS. At-Talaq(65): 1]

Dari uraian ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam surat at-

Thalaq ayat 1 menjelaskan tentang aturan kepada suami untuk mentalak

23 Dahwadin, “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam Di Indonesia,” Yudisia: Jumal

Pemikiran

Hukum Dan Hukum Islam Vol. 11 No (2020): 92,

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index.
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istri ketika dalam keadaan siap untuk memasuki masa iddah. Talak menurut
jumhur ulama hukumnya adalah mubah tetapi lebih baik dijauhi.

Dalam hal ini Ulama Syafi’iyah dan hanabilah berpendapat lain.>*
Menurut keduanya, hukum talak bisa berubah melihat situasi dan kondisi
tertentu. Yang pertama, talak hukumnya wajib ketika hakim tidak lagi
menemukan titik temu setelah upaya untuk mendamaikan. Yang kedua
talak yang bukan karena tuntunan yang dibenarkan misalnya suami
menceraikan istri di kala haid maka hukumnya haram. Yang ketiga Jika istri
memiliki tabiat buruk dan dinilai telah melalaikan hak suami, hukumnya
adalah mubah. Yang keempat menjadi sunah apabila pernikahan yang
dipertahankan justru lebih banyak mudaratnya.

Pada penerapannya di Pengadilan Agama, hakim tidaklah
memutuskan perceraian selain berdasarkan pertimbangan yang didasarkan
pasal 39 ayat (2) huruf (f) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo, pasal
19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo, dan Pasal 116
huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan merupakan alasan yang
digunakan sebagai dasar perceraian. Berikut bunyi pasalnya:
“Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian adalah:

b. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat,
penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

24 Rusli Nasution, “Talak Menurut Hukum Islam,” Jurnal llmiah Al-Hadi Vol.3 No. (2018): 708,
https://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/view/357.
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Salah satu pihak meninggalkan yang lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah
atau karena hal lain diluar kemauannya;

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan terhadap pihak yang lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami/istri;

Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga.”

Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 merupakan

alasan-alasan yang digunakan sebagai dasar perceraian. Berikut bunyi

pasal tersebut:

“Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian adalah:

a.

b.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat,
penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak yang lain dan tanpa alasan yang sah
atau karena hal lain diluar kemampuannya;

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan terhadap pihak yang lain;

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami/istri;

Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga.”

Di dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang alasan-

alasan perceraian berbunyi sebagai berikut:

“Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan:
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a. Salah satu pihak berbuat zina, atau menjadi pemabuk, pemadat,
penjudi, dan sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain, dan tanpa alasan yang sah, atau
karena hal lain diluar kemampuannya;

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun, atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman, atau penganiayaan berat
yang membahayakan pihak lain;

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan, atau penyakit dengan
akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri;

f. Antara suami, dan isteri terus menerus terjadi perselisthan, dan
pertengkaran, dan tidak ada harapan akan hiduo rukun lagi dalam
rumah tangga;

g. Suami melanggar taklik talak;

h. Peralihan agama/ murtad.”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bunyi tentang alasan -alasan
perceraian pada pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan pada
pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tidak ada perubahan
yang signifikan. Adapun pada pasal 116 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
terdapat dua penambahan alasan perceraian, yakni suami yang melanggar
taklik talak dan peralihan agama/ murtad.

Perceraian menurut macamnya dibagi berdasarkan kategori tertentu.
Di Pengadilan Agama, perceraian dapat terjadi karena talak atau gugatan
perceraian. Uraian lebih lanjut tentang cerai talak dan cerai gugat yakni
sebagai berikut:

a. Cerai gugat
Perkara cerai gugat adalah perceraian yang diajukan oleh pihak

istri. Perkara tersebut telah diatur dalam Pasal 132 (1) KHI, yang
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berbunyi:?® “Gugatan perceraian yang diajukan oleh istri atau
kuasanya pada Pengadilan Agama yang daerah hukumnya mewilayahi
tempat tinggal tergugat kecuali istri meninggalkan tempat kediaman
bersama tanpa izin suami”. Pengertian yang serupa juga disebutkan di
pasal 73 UU Nomor 7 Tahun 1989 dengan ditambah keterangan terkait
salah satu/kedua pasangan tinggal di luar negeri. Apabila penggugat
tinggal di luar negeri, maka pengajuannya di tempat kediaman
tergugat. Namun, apabila keduanya berada di luar negeri maka dapat
diajukan di daerah hukum tempat perkawinan mereka atau dapat pula
di Pengadilan Agama Jakarta Pusat.

Perkara perceraian yang diajukan oleh istri dalam Islam dikenal
dengan khuluk. Cerai lewat jalan khuluk mengharuskan istri
membayar ganti rugi berupa uang tebusan(iwadh), hal ini berbeda
dengan cerai gugat yang tidak mengharuskan adanya uang tebusan
(iwadh).*® Dalam praktiknya di Indonesia, perceraian dengan cara
khuluk jarang ditemukan. Khuluk telah diatur dalam pasal 148
Kompilasi Hukum Islam. Untuk prosedurnya yakni dengan istri
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama beserta alasannya untuk
kemudian dapat diproses paling lama adalah satu bulan untuk

dipanggil pihak suami dan istri. Untuk besaran iwadh berdasarkan

25 Handayani, “Prosedur Perceraian Ditinjau Berdasarkan Hukum Figh Dan Hukum Positif.”, 6-7.
26 Handayani, “Prosedur Perceraian Ditinjau Berdasarkan Hukum Figh” 7.
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kesepakatan kedua belah pihak sehingga suami dapat mengikrarkan
talaknya.
b. Cerai talak
Cerai talak merupakan kebalikan dari cerai gugat yaitu

perceraian yang diajukan oleh pihak suami. Dalam penjelasan tentang
cerai talak dapat dilihat mulai pasal 14-18 di PP Nomor 9 Tahun 1975.
Pada pokoknya, pasal tersebut menerangkan bahwa cerai talak
merupakan permohonan  perceraian oleh suami dengan
mengajukannya ke Pengadilan Agama.?” Apabila alasan cerai talak
memenuhi alasan yang dibenarkan hukum dan dinyatakan tidak
berhasil setelah upaya pendamaian, maka suami dapat melakukan ikrar
talak dengan bimbingan hakim.

Selanjutnya pembagian talak berdasarkan akibat hukum, pasangan
untuk dapat kembali rujuk atau tidak terbagi menjadi dua macam talak.
Dalam pasal 118 sampai dengan pasal 122 Kompilasi Hukum Islam ,
macam-macam talak dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:?3
a. Talak Raj’i

Talak raj’i adalah talak kesatu atau kedua dan berakibat suami

untuk dapat kembali rujuk ketika istri masih dalam masa iddahnya.

27 Handayani. “Prosedur Perceraian Ditinjau Berdasarkan Hukum Figh” 9.
28 Mufida, “Perceraian Karena Campur Tangan Orang Tua.”, 50
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b. Talak Ba'in

Talak ba’in dibagi menjadi dua yakni talak ba’in shugraa dan talak
ba’in kubraa. Kalau talak ba’in shughraa yakni talak yang berakibat
suami tidak dapat kembali rujuk meski istri dalam masa iddah kecuali
dengan akad nikah baru. Sedangkan talak ba’in kubraa yakni talak yang
terjadi ketiga kalinya. Akibat hukumnya adalah suami tidak dapat
kembali rujuk dan tidak bisa melakukan akad nikah baru. Pernikahan
hanya dapat dilaksanakan apabila istri telah menikah dengan orang lain
, telah ba'dha dukhul dan telah lewat masa iddahnya.

Pembagian talak yang terakhir adalah talak berdasarkan waktu ikrar
talak yang terbagi menjadi dua macam, yakni talak sunny dan talak bid’i.
Kalau talak sunny merupakan talak yang diikrarkan ketika istri sedang
masa suci dan tidak pula dicampuri di masa itu. Sedangkan talak bid’i
merupakan talak yang diikrarkan ketika istri sedang masa haid atau sudah
masuk masa suci namun telah dicampuri.?® Secara syariat, talak sunny
merupakan talak yang dibolehkan dan talak bid’i merupakan talak yang
dilarang.

2. Teori Maslow
Abraham Maslow atau yang memiliki nama lengkap Abraham

Harold Maslow adalah pria kelahiran tahun 1908 di Brooklyn, New York

29 Mufida, “Perceraian Karena Campur Tangan Orang Tua”, 51.
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dan menjadi anak sulung dari tujuh bersaudara. 3° Kedua orang tuanya
merupakan penganut Yahudi tidak berpendidikan yang berimigrasi dari
Rusia. Berharap anak-anaknya dapat sukses di dunia baru, orang tuanya
mendidik anak-anaknya untuk bekerja keras di bidang Akademik. Hal ini
termasuk juga untuk Maslow, dari pengaruh dorongan keras orang tuanya
di dunia pendidikan sehingga ia sedari kecil memiliki kebiasaan membaca
buku.

Dalam perjalanan menempuh dunia pendidikan menuruti keinginan
orang tuanya, Maslow belajar hukum di City College of New York
(CCNY).}! Maslow menikah dengan Bertha Goodman yang merupakan
sepupunya dan ia mengajak istrinya untuk pindah ke Wisconsil. Di
Wisconsil Maslow berkuliah di Universitas Wisconsil. Dari situ, dalam diri
Maslow mulai tumbuh ketertarikan untuk belajar psikologi. Begitu banyak
tokoh-tokoh psikologi yang membuat ia terkesan dan mempelajari teori-
teori psikologinya, yakni: teori behavioristik dari John B. Watson,
psikologi gestalt oleh Freus, dll. 32 Awal perumusan teori milik Maslow
tentang teori kebutuhan yaitu di tahun 1951 ketika ia menjabat sebagai

ketua departemen psikologi di Brandels selama 10 tahun. 33

30 Syamsu Yusuf, Teori Kepribadian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012).
31 Yusuf, Teori Kepribadian, 153.

32 George Boeree, Personality Theories (Yogjakarta: Prismasophie, 2009), 251.
33 Boeree, Personality Theories, 251
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Abraham Maslow menyusun teori motivasi manusia yang
diorganisasikan pada bermacam-macam kebutuhan dan tersusun dalam
bentuk hierarki atau berjenjang. Secara garis besar, setelah kebutuhan
dasar/ basic need/ deviciency need individu telah terpenuhi dan terpuaskan,
setelah itu muncul metaneeds/ growth needs yang menjadi puncak dari
kebutuhan. 34 Kebutuhan dasar/ basic need terbagi menjadi empat jenjang
sebagai berikut:

a. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan mempertahankan hidup secara

fisik. kebutuhan akan makanan, minuman, gula, garam, protein,
kebutuhan istirahat, tidur, dan seks. 3> Kebutuhan fisiologis menjadi
kebutuhan yang paling rendah dan paling kuat dimana ketika seseorang
dalam keadaan lapar dan haus, semua kebutuhan lain dikesampingkan
dan orang akan fokus untuk mengupayakan penuh agar kebutuhan ini
dapat terpenuhi. 3°

b. Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman

Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi dan terpuaskan, muncul

kebutuhan lain yakni di atas kebutuhan fisiologis. Seseorang tidak lagi

berfokus pada rasa haus dan lapar, tapi akan muncul keinginan untuk

34 Alwisol, Psikologi Kepribadian,201.
35 Boeree, Personality Theories, 252.
36 Alwisol, Psikologi Kepribadian,204.
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kebutuhan akan keamanan, proteksi, struktur hukum, keteraturan, batas,
kebebasan dari rasa takut dan cemas. 37
Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman telah ada dimulai dari bayi
dan paling tampak karena mereka suka bereaksi terhadap kondisi yang
dianggap mengancam dirinya. Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman
bagi anak adalah dengan membiarkannya bebas untuk berekspresi atau
berperilaku. Namun, karena anak belum punya kemampuan untuk
mengarahkan kemampuan secara benar, maka disini peran orang dewasa
untuk membimbingnya.’® Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman
ketika dewasa yakni: kebutuhan pekerjaan, gaji yang mencukupi, punya
tabungan dan asuransi; praktik agama dan keyakinan filsafat tertentu
sehingga dunianya dirasa lebih bermakna dan merasa lebih “selamat”
dalam artian semasa hidup dan sesudah mati; dan pengungsian setelah
terjadi bencana alam.3®
c. Kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta
Apabila kebutuhan fisiologi dan keamanan relatif terpuaskan,
muncullah kebutuhan lain yakni kebutuhan memiliki dan cinta karena
orang cenderung peka akan kesendirian dan ditolak lingkungan. Tentang

cinta tidak bisa disamakan dengan seks karena cinta definisinya menurut

37 Alwisol, Psikologi Kepribadian,204.
38 Yusuf, Teori Kepribadian, 158.
39 Yusuf. Teori Kepribadian, 158.
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Maslow adalah hubungan sehat antara sepasang manusia yang
membangun perasaan menghargai, menghormati, dan mempercayai.*’
Bentuk pengekspresian dari kebutuhan dimiliki dan cinta beragam
seperti persahabatan, percintaan, atau pergaulan yang lebih luas*!
Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan muncul keinginan untuk
berkeluarga dan menjadi satu kelompok atau masyarakat.*?
d. Kebutuhan akan harga diri

Setelah kebutuhan dimiliki dan cinta yang relatif terpuaskan,
kemudian muncul kebutuhan lain yaitu kebutuhan akan harga diri.

Kebutuhan akan harga diri terdapat dua jenis, yakni:*?

1) Menghargai dirt sendiri berupa kebutuhan akan kekuatan,
penguasaan, kompetensi, prestasi, dll. Orang membutuhkan
pengetahuan tentang dirinya sendiri untuk tahu bahwa dirinya
berharga dan mampu menghadapi tantangan hidup.

2) Mendapatkan penghargaan dari orang lain. Meliputi kebutuhan
prestise, penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dll. Dalam
hal ini, orang butuh pengetahuan bahwa dirinya dikenal baik oleh

orang lain.

40 Alwisol, Psikologi Kepribadian,205.
41 Yusuf, Teori Kepribadian, 158.

42 Boeree, Personality Theories, 253.

43 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 206.
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Dari dua kebutuhan yang telah disebutkan, menurut Maslow yang
paling utama atau bentuk yang paling kuat adalah mendapatkan
penghargaan diri dari diri sendiri karena penghargaan dari orang lain
menjadikan seseorang bergantung kepada orang lain.** Dampak yang
diterima bagi seseorang yang telah terpuaskan akan kebutuhan akan
harga diri yakni memiliki rasa percaya diri akan kemampuannya, jadi
lebih kompeten dan produktif.*?

Setelah kebutuhan dasar terpenuhi, di dalam individu muncul
kebutuhan aktualisasi diri. Aktualisasi diri yakni individu yang
memaksimalkan bakat, kemampuan, dan potensinya untuk mendapatkan
kepuasan dengan dirinya sendiri.*® Manusia apabila berada dalam tahap ini
maka akan menjadi pribadi yang utuh dan mengekspresikan pemenuhan
kebutuhan dasar secara alami tanpa ada tekanan dari budaya.

Kebutuhan akan aktualisasi diri meskipun secara tingkatan kebutuhan
lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan dasar. Apabila
mengenyampingkan kebutuhan ini, maka seseorang akan mengalami rasa
gelisah, tidak senang, atau frustasi. 47 Sebaliknya, apabila seseorang
berupaya penuh untuk aktualisasi diri, maka dapat melahirkan rasa senang,

bahagia, dan perasaan berharga. Untuk sampai pada tahap penuh dalam

44 Alwisol, Psikologi Kepribadian,206.
45 Yusuf, Teori Kepribadian, 159.
46 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 206.
47 Yusuf, Teori Kepribadian, 160.
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pengaktualisasi diri, maka kebutuhan dasar harus terpenuhi. Seseorang
yang kebutuhan dasarnya belum terpenuhi maka upaya pengaktualisasian
diri akan terhambat. Hal ini karena kebutuhan dasar yang belum terpuaskan
berimplikasi kuat terhadap perasaan mengalami defisit atau kekurangan
sesuatu. 48
3. Pemenuhan Nafkah Rumah Tangga dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai sumber pertama umat islam merupakan wahyu
dan firman-firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad
melalui Malaikat Jibril.#*° Al-Qur’an dalam pengajarannya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan antar manusia, dan hubungan
manusia dengan alam.’® Oleh karenanya, isi Al-Qur’an begitu luas karena
menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Di antara isi Al-Qur’an
salah satunya secara spesifik terdapat penjelasan terkait nafkah suami
terhadap istrinya.

Nafkah dalam pendefinisiannya adalah tuntutan terhadap suami
karena perintah syariat untuk istrinya yang berupa makanan, minuman,
pakaian, tempat tinggal, ranjang, pelayanan dan yang lainnya, sesuai

dengan tradisi setempat selama masih dalam lingkaran kaidah-kaidah

48 Yusuf, Teori Kepribadian, 156.

49 Salim Said, “Pengenalan Al-Qur’an,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan Vol. 9 No. (2023),
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/download/3995/2906/.

%0 Atika Septina, “Al-Qur’an Dan Urgensinya Dalam Kehidupan Manusia,” Ta rim: Jurnal Pendidikan
Dan Anak Usia Dini Vol. 4 No. (2023),
https://journal.staiypigbaubau.ac.id/index.php/Tarim/article/download/211/212/727.
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syariat.’! Ulama fikih sepakat bahwa hukum memberikan nafkah adalah
wajib sebagai sebab perkawinan yang sah.’? Dasar Al-Qur’an tentang
nafkah diantaranya dalam QS. Ath-Talaq(65): 7 dan QS. An-Nisa’(4) ayat

34 yang berbunyi sebagai berikut:

“ o, ad 0 .. 6/:'
hud s 355 D asals BET

Artinya:

“Hendaklah  orang yang mampu memberi nafkah  menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” [QS. Ath-
Talaq(65): 7]
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Artinya:
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain

3! Muhammad Ya’qub, Nafkah Istri (Hukum Menafkahi Istri Dalam Perspektif Islam) (Jakarta: Darus
Sunnah, 2007), 46.
52 Ya’qub, Nafkah Istri, 47.
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(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka.” [QS. An-Nisa’(4) ayat 34]

Pada QS. Ath-Talaq(65) ayat 7 terdapat kata il yang berarti
“hendaklah memberi nafkah”. Secara Zahir merupakan fiill mudhari’,
namun terdapat lamul amr sehingga maknanya berubah menjadi perintah.
Dengan demikian, memberi nafkah menjadi perbuatan yang diperintahkan,
baik istrinya kaya maupun susah.’3 Adapun dalam QS. An-Nisa(4) ayat 34
menetapkan laki-laki sebagai pemimpin atas kamu perempuan. Allah
membebaninya dengan beberapa perkara.’* Di antaranya dalam konteks
rumah tangga adalah suami memiliki kewajiban memberi natkah terhadap
istrinya.

Tempat tinggal merupakan bagian dari nafkah wajib yang harus
dipenuhi suami terhadap istrinya. Penyebutan secara khusus tentang natkah
tempat tinggal dan ketentuannya yakni dalam surat at-Talaq(65) ayat 6 dan

an-Nisa’(34) ayat 19 yang berbunyi sebagai berikut:
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33 Ya’qub, Nakfah Istri, 48.
>4 Ya’qub, Nafkah Istri, 50.
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"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka;
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan

Jjika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.”" [QS. At Talaq(65) ayat 6]
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Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya" [QS. An-Nisa(4) ayat 19]

Dari uraian diatas, pada QS. At- Talaq ayat 6 memerintahkan suami
untuk memberikan tempat tinggal berdasarkan kadar kemampuan ekonomi
mereka, bisa melalui menyewa atau membeli. Tentang kadar kemampuan
ekonomi, juga ada keterkaitan dengan ayat lain yakni dalam QS. An-Nisa’

ayat 19 yang menerangkan bahwa dengan memberikan tempat tinggal yang

layak merupakan bagian dari berbuat baik terhadap istri. >

33 Tim Penerjemah, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 10, 123.



39

Dalam hal kriteria khusus, para ulama memberikan kriterianya
masing-masing. Menurut Syafi’iyyah, tempat tinggal yang wajib dilihat
dari segi manfaatnya, bukan hak kepemilikannya.’® Tempat tinggal yang
disediakan merupakan tempat tinggal layak bagi istrinya dan berdasarkan
kemampuannya walau suami tidak mampu.’’” Oleh Hanafiyyyah,
mensyaratkan tempat tinggal merupakan milik sendiri. Maksudnya adalah
tidak adanya keluarga dari pihak suami untuk ikut menempatkannya
terkecuali jika istri sendiri yang memintanya.

Hanafiyyah memandang nafkah tempat tinggal menjadi bagian dari
hak istri. Adapun suami tidak berhak untuk menempati orang lain selain
istrinya karena memungkinkan istrinya merasa tidak tentram atau tidak
nyaman. Selain itu, apabila dihuni lebih dari satu keluarga dapat
mengganggu hubungan intim suami istri, dan juga khawatir akan keamanan
harta yang dimiliki. Jika suami memiliki kerabat, maka boleh ditempatkan
istrinya bersama mereka selama kerabat tadi tidak menyakiti secara fisik
atau perkataan>®

Untuk Malikiyyah membagi berdasarkan hak istri menolak/ tidaknya

untuk tempat tinggalnya ditempati orang lain. Yakni istri yang harkatnya

36 Tim Penerjemah, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 10, 123.

57 Abdul Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penyediaan Tempat Tinggal Bagi Istri Di
Madura,” Jurnal Refletika Vo. 13 No. (2017): 67,
https://ejournal.unia.ac.id/index.php/reflektika/article/download/73/39.

38 Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 124.
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tinggi dan istri yang biasa. Kalau harkatnya tinggi, maka istri berhak
menolak termasuk permintaan kedua orang tua suami. Dalam kasus apabila
istri sudah sepakat untuk ditempati bersama kerabat, maka istri tidak boleh
menolak kecuali apabila terjadi penganiayaan atau mereka telah berlaku
tidak sopan’®

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan secara garis besar suami
wajib memberikan nafkah baik makan, pakaian, dan natkah tempat tinggal.
Penentuan kadar nafkah adalah sesuai kemampuan dan kelapangan suami.
Terkait persoalan nafkah tempat tinggal menurut syafi’i diperbolehkan
dengan menyewa atau mengontrak. Dalam hal tinggal bersama kerabat
suami, oleh ulama hanafiyyah dan malikiyyah diperbolehkan selama tidak

ada mudharatnya.

39 Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi.”67.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris atau penelitian
lapangan (field research) yang melihat hukum apa adanya dalam wilayah
kenyataan.%® Berdasarkan fakta yang diperoleh dari Putusan Pengadilan, dapat
diketahui di antara penyebab terjadinya perceraian adalah tidak terpenuhinya
pemenuhan nafkah tempat tinggal. Untuk dapat diketahui lebih lanjut tentang
latar belakang fenomena permasalahan ini, maka peneliti melakukan riset
langsung di lapangan melalui wawancara dengan dua informan. Dengan
demikian, wawancara sebagai data utama untuk bahan analisis paling relevan
menggunakan jenis penelitian hukum empiris.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dipakai peneliti adalah dengan pendekatan
sosiologi hukum. Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang
menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang terjadi ketika sistem
norma bekerja di dalam masyarakat.®! Dalam Undang-Undang nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan pasal 39 ayat 2 dan KHI pasal 116 merupakan pasal

tentang alasan-alasan perceraian yang dibenarkan dalam hukum. Permasalahan

60 Nurul Qamar, Metode Penelitian Hukum Doktrinal Dan Non Doktrinal (Makassar: CV Social Politic
Genius, 2020), https://repository.umi.ac.id/2676/1/9786025522468.pdf.

6l Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),
https://eprints.unram.ac.id/20305/1/Metode Penelitian Hukum.pdf.
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pemenuhan nafkah tempat tinggal merupakan permasalahan yang penting
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Dalam pasal di atas tidak ada
alasan perceraian disebabkan karena permasalahan tempat tinggal. Namun
demikian oleh hakim tetap mengabulkan gugatan berdasarkan huruf f yaitu
suami dan istri yang terjadi perselisihan secara terus menerus
Selain pendekatan sosiologi hukum, peneliti juga menggunakan
pendekatan konseptual. Pendekatan konseptual yakni melihat pada pandangan-
pandangan/ doktrin-doktrin yang berkembang dalam rangka mencari jawaban
atas isu-isu hukum.®?> Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada pandangan
teori Maslow.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan. Lokasi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Pasuruan. Peneliti memilih lokasi ini karena ditemukan perkara perceraian
sebab tidak terpenuhinya nafkah tempat tinggal.
D. Sumber Data
Sumber data penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian
hukum empiris yaitu menggunakan data primer dan sekunder. Secara rincinya

dapat melihat uraian sebagai berikut:

62 Muhaimin., 57.
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a) Data primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber
utama, yakni dari orang yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan
masalah penelitian yang diteliti. Data primer merupakan data hasil
wawancara secara langsung dan putusan pengadilan agama nomor
2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl dan 0368/Pdt.G/2024/PA.Bgl.
b) Data Sekunder
Data sekunder sebagai penunjang yang didapat dari mengumpulkan
dan mendokumentasikan berbagai literatur, meliputi: buku, skripsi, artikel
jurnal, kamus, ensiklopedi, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian, yakni tentang perceraian, teori Maslow, dan
Al-Qur’an.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Informasi yang didapat dari peneliti yakni wawancara langsung
terhadap informan secara langsung bertatap muka. Wawancara dilakukan
perorangan dan terbuka. Perorangan maksudnya dengan proses tanya jawab
secara langsung antara peneliti dengan informan. Secara terbuka
maksudnya dari pertanyaan yang disampaikan, informan diberikan
kebebasan menjawab. Wawancara menggunakan semi terstruktur, yakni

mengacu pada pedoman wawancara (guide interview) yang telah disiapkan
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dan dalam prosesnya akan ada pengembangan teks wawancara melihat dari
jawaban informan guna mendapatkan data yang dibutuhkan.®3

Sampel penelitian yakni subyek penelitian yang akan diwawancarai,
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik
tersebut paling relevan karena sampel dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan mempertimbangkan ciri-ciri dan karakteristik tertentu berdasarkan
data yang dibutuhkan.%* Ciri-ciri dan karakteristik khusus subyek yang akan
diwawancarai adalah seseorang yang sudah bercerai dan penyebab konflik
karena permasalahan tempat tinggal. Dengan demikian peneliti melakukan

wawancara kepada:

Tabel 3.2 Daftar Informan

No.| Nama Usia Jenis Jenis Cerai dan Nomor
Kelamin Perkara
1. Dwi 24 Perempuan | Cerai Gugat pada Perkara
tahun Nomor
2104/Pdt.G/2024/PA .Bgl.
2. | Agustina 23 Perempuan | Cerai Talak pada Perkara
tahun Nomor
0368/Pdt.G/2024/PA .Bgl.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah. Di samping itu,

informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk

63 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 99.
64 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum.94.
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surat, catatan harian, arsip foto, dan sebagainya.®> Studi dokumen dalam
penelitian ini yakni studi pada putusan Pengadilan Agama perkara nomor
2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl dan putusan nomor 0368/Pdt.G/2024/PA .Bgl.
F. Metode Pengolahan Data
Dalam penelitian empiris, analisis data dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang berarti menguraikan data dalam bentuk kalimat yang
teratur, runtun ,logis , tidak tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan
pemahaman dan interpretasi data. Adapun tahapan-tahapan pengolahan data
meliputi: pemeriksaan data (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi
(Verivying), Analisis (analysing), dan kesimpulan (concluding). Uraian
tahapan-tahapan dalam pengolahan data sebagai berikut:
a) Pemeriksaan data/ editing
Proses pemeriksaan data adalah mengecek kelengkapan dan
kebenaran data yang diperoleh sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Pada tahap ini, peneliti memeriksa kembali kelengkapan data yang
melingkupi data primer dan data sekunder. Data primer yakni data hasil
wawancara dan putusan perkara. Data sekunder yakni teori Maslow dan Al-

Qur’an. Dalam hal ini peneliti memeriksa data yang diperoleh yakni data

65 Muhammad Siddiq, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum (Banda Aceh: Lembaga
Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/22862/1/Buku
Metode Penelitian Sidiq- File Yang Benar.pdf.
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hasil wawancara untuk melihat ketersinambungan dengan teori Maslow dan
Al-Qur’an guna menjawab obyek permasalahan yang diteliti.
Klasifikasi/ classifying

Setelah mengoreksi data, tahap berikutnya adalah tahap klasifikasi.
Peneliti mencoba mengelompokkan berdasarkan rumusan masalah yang
diteliti. D1i sini peneliti mengambil dua rumusan masalah, yakni analisis
pandangan para pihak dalam putusan terkait perceraian sebab tidak
terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut Teori Maslow dan analisis
pandangan para pihak dalam putusan terkait perceraian sebab tidak
terpenuhinya nafkah tempat tinggal menurut Al-Qur’an
Pemeriksaan/Verivying

Data-data yang sudah terkumpul dicek kembali mengenai keabsahan
data dengan tujuan memeriksa kevalidan data. Dalam hal ini, setelah
melakukan proses wawancara, peneliti meneliti kebenaran informasi
kembali, cara yang dipakai yakni mengecek ulang antara hasil wawancara
dengan apa yang tertulis di putusan untuk melihat perbedaan-perbedaan
yang ada. Dengan demikian, metode verifikasi dilakukan dengan dua arah,
yakni antara informan dengan data putusan nomor
2104/Pdt.G/2024/PA.Bgl dan perkara nomor 0368/Pdt.G/2024/PA .Bgl.
Analisis/ analysing

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis

deskriptif, yakni analisis yang menggambarkan jawaban yang diberikan
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oleh informan dengan kata-kata atau kalimat. Peneliti akan menganalisis
hubungan antara kajian teori dengan fakta-fakta yang telah ditemui melalui
proses wawancara.
Kesimpulan/ concluding

Kesimpulan terdiri dari poin-poin secara ringkas berdasarkan jumlah
rumusan masalah. Poin pertama menjelaskan tentang permasalahan tempat
tinggal dan keterkaitannya dengan teori Maslow. Poin kedua menjelaskan
tentang permasalahan tempat tinggal dan keterkaitannya dengan Al-Qur’an

atas permasalahan yang diteliti.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Perceraian Sebab Tidak Terpenuhinya Nafkah Tempat Tinggal

menurut Teori Maslow

Definisi perkawinan setiap individu memungkinkan memiliki
persamaan, namun tidak menutup kemungkinan pula terjadi perbedaan
berdasarkan pengetahuan, lingkungan, dan pengalaman masing-masing. Ketika
peneliti mempertanyakan terkait apa makna perkawinan, kedua informan
menyampaikan sebagai berikut:
Informan 1:

“Ikatan antara suami dan istri dan komitmen”%°

Informan 2:

“Hubungan antara suami dan istri yang tidak hanya terjalin atas dasar
cinta,, tapi juga kepercayaan dan rasa tanggung jawab.”®’

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan definisi perkawinan adalah
ikatan/ hubungan antara suami dan istri yang di dalamnya ada komitmen.
Komitmen dalam perkawinan merupakan keputusan individu untuk mencintai
dan mempertahankan perasaan terhadap pasangan. Johnson et al (1999)

mengembangkan Marital Components of Commitmen (MCC) sebagai alat ukur

66 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
67 Agustina, wawancara (Pasuruan, 13 April 2025).
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komitmen perkawinan.®® Di dalam teorinya terbagi menjadi tiga, yakni
komitmen personal, komitmen moral, dan komitmen struktural. Komitmen
personal adalah individu yang ingin mempertahankan suatu hubungan yang
disebabkan karena keterikatan kuat dengan pasangan, hubungan yang dimiliki,
dan identitas sebagai pasangan. Komitmen moral mengacu pada perasaan
individu  secara moral akan kebenaran. Misalnya individu yang telah
melakukan akad atau janji di hadapan Tuhan sehingga merasa memiliki
kewajiban dan rasa tanggung jawab pribadi terhadap pasangannya. Komitmen
struktural yakni mempertahankan pernikahan karena memikirkan anak,
khawatir pandangan lingkungan sekitar, dan lainnya.%°

Baik cinta, kepercayaan, dan tanggung jawab adalah bagian dari
komitmen. Pemaknaan perkawinan secara luas sesuai dalam teori Maslow yang
mengatakan bahwa keinginan berkeluarga merupakan bentuk kebutuhan
cinta.”’ Pemaknaan perkawinan juga sesuai dengan yang ada dalam Undang-
Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 yang menyatakan bahwa
perkawinan adalah ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk

keluarga yang bahagia dan kekal.

8 Dinda Agustin, “Hubungan Antara Komitmen Pernikahan Pada Individu Dewasa Awal Yang Tidak
Memiliki ~ Keturunan,”  Jurnal  Psikologi  Konseling Vol. 15 No (2023), 274
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/15406#:~:text=Penelitianiniberdasarpadafe
nomenabahwakehadirananak,tetapbertahanpadapernikahannyawalaupunbelummemilikianak.

9 Agustin, Hubungan Antara Komitmen Pernikahan,274.

70 Yusuf, Teori Kepribadian,253.
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Selanjutnya peneliti menanyakan terkait urgensi tempat tinggal dalam
rumah tangga. Berikut jawaban dari kedua informan:
Informan 1:

“Kalau mau nikah punya rumah ya perlu. Tapi kalau belum ada bisa
ikut orang tua dulu atau mengontrak dulu, maksudnya ya tabung dulu biar bisa
untuk punya rumah sendiri.””’’

Informan 2:

“Perlu pasti. Di samping kebutuhan makan, kalau mau tidur dan

aktivitas kan butuh tempat tinggal. Tempat tinggal ini tidak harus punya

sendiri, nyewa atau ngontrak tidak apa apa. ldealnya ya begitu agar bisa
mandiri.”’7?

Lanjut ke pertanyaan berikutnya terkait definisi tempat tinggal yang
bagus, kedua informan menjawab sebagai berikut:
Informan 1:

“Tidak perlu rumah yang mewah, yang penting sederhana cukup. Yang
penting keluarga harmonis dan lingkungannya juga baik.””?
Informan 2:

“Tempat tinggal yang bagus bukan berarti rumah yang bagus. Rumah

kan tidak cuma secara fisik, tapi orang rumah (pasangan) kalo bisa saling
bergantung dan support buat saya sudah mewah.”’*

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas, dapat
disimpulkan bahwa tempat tinggal memiliki peran penting, namun tidak hanya

menjadi satu-satunya aspek penting dalam menjaga keharmonisan rumah

7l Dwi, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).
72 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).
73 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).
74 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).
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tangga. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan teori Maslow dan penerapan dari

teori Maslow berdasarkan pernyataan dari kedua informan.

a. Kebutuhan fisiologis sebagai kebutuhan dasar yang pertama. Menurut
informan kedua di samping kebutuhan makan, tempat tinggal diperlukan
sebagai tempat untuk tidur dan aktivitas lain. Dalam hal ini relevan dengan
teori Maslow karena kebutuhan makan merupakan bagian dari kebutuhan
fisiologis.”> Meskipun tempat tinggal tidak disebutkan secara gamblang
sebagai pemenuhan kebutuhan fisiologis, tempat tinggal tetap memiliki
peranan penting karena digunakan sebagai tempat individu tidur dan
tempat istirahat.

b. Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman sebagai kebutuhan dasar yang
kedua. Dalam teori Maslow menjelaskan bahwa setiap individu
membutuhkan keamanan, proteksi, struktur hukum, keteraturan, batas, dan
kebebasan dari rasa takut dan cemas.”® Hal ini sesuai dengan pernyataan
informan. Penerapan rasa aman dan nyaman dengan pernyataan kedua
informan meliputi: keamanan dalam hal perekonomian sehingga dapat
menabung untuk memiliki tempat tinggal sendiri.

c. Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta sebagai kebutuhan dasar yang
ketiga. Informan pertama memaparkan tempat tinggal yang baik yaitu

mencakup keluarga harmonis dan lingkungan yang baik. Sedangkan

75 Boeree, Personality Theories, 252.
76 Alwisol, Psikologi Kepribadian,204.
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informan kedua memaparkan bahwa kebutuhan tempat tinggal yang
penting tidak secara fisik saja, namun juga pasangan yang saling
bergantung dan support satu sama lain. Dari yang disampaikan kedua
informan terkait keluarga yang harmonis dan pasangan yang saling
bergantung sesuai dengan definisi yang dipaparkan oleh Maslow terkait

cinta yang sehat.””

d. Kebutuhan akan harga diri. Kedua informan memaparkan bahwa tempat
tinggal yang bagus adalah tempat tinggal yang ditinggali oleh pasangan
suami istri sendiri tanpa ikut orang tua agar dapat menjalani kehidupan
rumah tangga secara mandiri. Harapan memiliki tempat tinggal sendiri
dapat mencerminkan dengan teori maslow tentang pemenuhan kebutuhan
akan harga diri karena dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam
membangun rumah tangga tanpa bergantung kepada orang lain.”®

Tabel 4.3 Penerapan Teori Maslow

No. Teori Penerapan Teori Maslow

Kebutuhan
Dasar Maslow

1. | Kebutuhan Di samping kebutuhan makan, terdapat kebutuhan
fisiologis tidur dan disini membutuhkan tempat tinggal sebagai

tempat untuk istirahat.

2. | Kebutuhan Keamanan  dan  kenyamanan  dalam  hal
akan rasa aman | perekonomian sehingga dapat memiliki tabungan
dan nyaman untuk memiliki tempat tinggal sendiri.

3. | Kebutuhan Tempat tinggal yang bagus tidak hanya secara fisik,
akan rasa | tapi juga di dalamnya tercipta keluarga yang

harmonis, saling bergantung antara pasangan suami

77 Alwisol, Ps

ikologi Kepribadian, 205.

78 Yusuf, Teori Kepribadian, 159
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memiliki dan | dan istri, dan keluarga yang saling support/
rasa cinta memberikan dukungan

4. | Kebutuhan Keinginan untuk memiliki tempat tinggal sendiri
akan harga diri | sebagai bentuk menguatkan rasa percaya diri dengan
menjalankan kehidupan rumah tangga yang mandiri
dan tidak bergantung kepada orang lain

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan untuk dapat menjaga
keharmonisan rumah tangga, maka aspek lain dibutuhkan dalam upaya
pemenuhan kebutuhan individu. Aspek ini mencakup empat kebutuhan dasar
yang digagas Maslow.

Selanjutnya peneliti mempertanyakan terkait penyebab terjadinya
konflik dalam rumah tangga, kedua informan menyampaikan sebagai berikut:

Informan 1:

“Di awal pernikahan berjalan biasa. Setelahnya saya hamil dan
kebutuhannya banyak. Uang nafkah yang dikasih suami waktu itu kurang. Tapi
masih bisa ditutupi dengan uang sisa bowoan (nikahan). Rencana habis lahiran
anak itu pindah ke rumah orang tua (orang tua informan), tapi suami minta
pulang ke tempatnya lagi, tidak yang dicoba dulu. Waktu di rumah orang tua
(orang tua informan) dia tidak pernah mau makan. Kondisi sudah hamil besar
saya berkeinginan menetap di rumah orang tua saya. Saya tidak terbiasa
disana, tidak bisa leluasa karena mertua ikut campur kayak kalau kita
berantem orangnya ikut-ikut. Yang namanya anak kecil kan tidak bisa langsung
terbiasa tapi dia (suami) tetap memaksa tinggal di tempatnya, saya sendiri
tidak setuju.”’’

Informan 2:

“Awalnya kita baik baik saja. Tapi mertua saya terlalu ikut campur
masalah rumah tangga saya. Kayak kalau saya sama suami lagi bertengkar,
mertuanya ikut campur dan kalau tidak menyapa mertua, mertua ikut tidak
menyapa. Dari situ saya sudah tidak nyaman. %’

79 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
80 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).
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Pertanyaan terakhir peneliti menanyakan terkait upaya penyelesaian
masalah rumah tangga, uraian kedua informan sebagai berikut:

Informan 1:

“Saya sudah pernah membicarakan masalah tempat tinggal ini
dengan suami. Sudah tidak memungkinkan mbak. Kami masing-masing tidak
mau tinggal di rumah mertua, jadi saya kasih solusi terakhir buat nge kos saja.
Tapi suami bilangnya tidak bisa, tidak ada uang. Dari situ sudah pisah rumah
dan sudah lama tidak dikasih nafkah sampai sepakat memutuskan cerai.”®!

Informan 2:

“Sudah membicarakan masalah ini, suami justru lebih berpihak ke
ibunya. Bilangnya untuk tetap tinggal sambil menunggu uang untuk bangun
rumah, sudah ada tanah dan tinggal membangun. Namun uangnya untuk
membangun tidak ada hingga saya bela belain ikut kerja. Saya bilang yang
namanya bangun rumah biayanya tidak sedikit dan butuh waktu lama, jadi
lebih baik kos saja. Suamiwaktu itu setuju, tapi waktu balik rumah bilang tidak
mau. Akhirnya tidak jadi nge kos, saya kecewa dan sudah tidak kuat sama
ibunya, jadi pulang ke rumah orang tua.”’%?

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa baik informan pertama dan informan kedua
mengalami konflik rumah tangga yang disebabkan karena tidak terpenuhinya
kebutuhan fisiologis. Meski pemenuhan tempat tinggal sudah terpenuhi,
kebutuhan pokok lain tidak bisa dipenuhi disebabkan karena tidak cukupnya
natkah yang diberikan oleh suami.

Di samping belum terpenuhinya kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan

rasa aman dan nyaman juga belum terpenuhi. Menurut maslow, pada umumnya

anak dan orang dewasa cenderung menyukai dunia yang aman, tertib, taat

81 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
82 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).
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hukum, teratur, dan dapat diandalkan, dan lainnya dimana tidak terjadi hal-hal
yang tidak disangka-sangka, tidak dapat diatur, atau yang berbahaya karena ada
orang tua atau pelindung. 83 Dalam konteks permasalahan kedua informan,
suami tidak hanya berperan sebagai pemimpin dan pelindung keluarga dari
bahaya luar, namun juga bertugas untuk mencari nafkah. Oleh karenanya,
permasalahan ekonomi yang kurang merupakan penyebab indikasi kebutuhan
kebutuhan akan rasa aman dan nyaman belum terpenuhi.

Kebutuhan yang belum terpenuhi selanjutnya adalah kebutuhan akan
rasa memiliki dan cinta. Dalam permasalahan kedua informan, pasangan suami
istri tidak lagi ada rasa saling menghormati dan menghargai satu sama lain
disebabkan karena ego dan kepentingan masing-masing pasangan lebih besar.
Dari peristiwa ini maka sesuai dengan teori Maslow sebab terdapat indikasi
hubungan suami istri yang tidak lagi sehat.?4

Kebutuhan dasar terakhir yang belum terpenuhi adalah kebutuhan akan
harga diri. Permasalahan ekonomi merupakan permasalahan sensitif karena
menyangkut kebutuhan-kebutuhan paling mendasar bagi setiap individu
manusia. Dalam permasalahan kedua informan, permasalahan ekonomi
membuat kepercayaan individu pasangan menurun dalam menjalani kehidupan

rumah tangga. Selain masalah ekonomi, ditambah pasangan suami dan istri

8 Abraham Maslow, Motivasi Dan Kepribadian 1 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 55.
8 Penerjemah Nurul Iman, Psikologi Kepribadian,205.
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yang tinggal di rumah mertua sehingga merasa masih bergantung kepada orang
lain.

Tabel 4.4 Kesimpulan Hasil Analisis Informan Pertama dan Kedua

No. Teori Kebutuhan Dasar Maslow Terpenuhi Belum
Terpenuhi

1. Kebutuhan Fisiologis v

2. Kebutuhan akan rasa aman dan nyaman v

3. Kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta v

4. Kebutuhan akan harga diri v

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa konflik rumah tangga terkait tempat tinggal disebabkan karena belum
terpenuhinya empat kebutuhan dasar yakni: kebutuhan fisiologis, kebutuhan
akan rasa aman dan nyaman, kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta, dan
kebutuhan akan harga diri. Penyebab utama belum terpenuhinya empat
kebutuhan dasar adalah belum terpenuhinya kebutuhan fisiologis karena
mencakup kebutuhan pokok dan memiliki sebab keterkaitan dengan belum
terpenuhinya kebutuhan dasar di atasnya. Konsep tentang kebutuhan individu
yang lebih dari satu oleh Maslow disebut Motivasi Ganda Perilaku.®> Secara
definisi, Motivasi Ganda Perilaku adalah setiap perilaku ditentukan banyak hal

atau bermotivasi ganda.

85 Penerjemah Nurul Iman, Motivasi dan Kepribadian I, 67.
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B. Analisis Perceraian Sebab Tidak Terpenuhinya Nafkah Tempat Tinggal
Menurut Al-Qur’an
Perkawinan dalam pendefinisiannya menurut kedua informan yakni

sebagai berikut:

Informan 1:

“Ikatan antara suami dan istri dan komitmen 80

Informan 2:

“Hubungan antara suami dan istri yang tidak hanya terjalin atas dasar
cinta, tapi juga kepercayaan dan rasa tanggung jawab. 8’

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan definisi perkawinan menurut
kedua informan adalah hubungan/ ikatan antara suami dan istri yang terjalin
atas dasar komitmen, cinta, kepercayaan, dan tanggung jawab. Secara makna
luas, komitmen dalam Islam adalah tidak hanya mengimani Allah sebagai
Tuhan, tapi hendaknya seseorang itu menjalankan segala perintah Allah dan
menjauhi segala larangan-Nya.®® Komitmen dalam kehidupan rumah tangga
berarti menjalankan kewajiban suami istri sesuai dengan syariat Islam. Cinta,
kepercayaan, dan tanggung jawab masuk dalam komitmen berumah tangga
akibat dari keterikatan hubungan antara suami dan istri. Tentang kewajiban
suami dan istri di antaranya dalam Al-Qur’an disebutkan pada QS. Al-

baqarah(2): 228 yang berbunyi:

86 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2025).

87 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).

88 Ahmad Munir, “Komitmen Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” (Institut Agama Islam Negen
(TAIN) Ponorogo, 2021), https://etheses.iainponorogo.ac.id/14593/1/Jamaluddin Malik.pdf.
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Artinya:

“Dan mereka (para istri) mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban

menurut cara yang ma ruf. Akan tetapi kaum laki-laki (suami) mempunyai satu

tingkat (kelebihan) daripada mereka.” [QS. Al-Baqarah(2): 228]

Pada QS. Al-Baqarah ayat 228 menjelaskan tentang hak seimbang
antara istri dengan suami secara makruf, yakni menurut syara’ seperti hak untuk
diperlakukan baik secara syariat dan hak untuk terbebas dari saling menyakiti.
Akan tetapi suami memiliki satu tingkat kelebihan tentang hak misalnya
tentang keharusan ditaati karena suami bertanggungjawab memberikan mas
kawin dan nafkah untuk kesejahteraan hidup mereka.?® Dengan demikian, dari
uraian sebelumnya dapat dipahami bahwasanya setiap suami dan istri memiliki
peranan dan kewajiban masing-masing yang di antara kewajiban istri adalah
untuk taat kepada suami dan kewajiban suami adalah untuk memberikan mas
kawin dan nafkah.

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait penting atau tidaknya memiliki
tempat tinggal bagi orang yang hendak menikah, kedua informan

menyampaikan sebagai berikut:

89 Tim Penerjemah, Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab "Uqud Al-Lujjayn (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2003), 11.
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Informan 1:

“Kalau mau nikah punya rumah ya perlu. "’

Informan 2:
“Perlu pasti. Di samping kebutuhan makan, kalau mau tidur dan
aktivitas kan butuh tempat tinggal. "’

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa memiliki tempat
tinggal begitu penting bagi orang yang hendak menikah. Salah satu peranan
tempat tinggal adalah sebagai tempat untuk tidur dan aktivitas lain. Hal ini
sesuai dengan firman Allah yang menyebutkan terkait tempat tinggal dalam

lingkup keluarga yakni pada QS. At-Talaq(65) ayat 6 yang berbunyi sebagai

L .8 e w4 wz« > s g4 2
I oVl B0 bele el BASES Yy 1S3 o S Bis e B
e % g ‘/D/ 2485, 3. 35 g8 T o 07, o o % 2 /~’|- I (=
O3 O 55 oS5 Igpkly DA BAg VQW)‘ d?u@if‘ u-@"l""j“’b

Qg}i’-\ A }Ct‘f"“"’ 5 (f&bu
Artinya:

"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Danjika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan
kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik,; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” [QS. At-Talaq(65)
ayat 6]

90 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025).
91 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 29 April 2025)..
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Ayat di atas menjelaskan tentang perintah kepada suami yang telah
menceraikan istrinya untuk memberikan tempat tinggal selama istri dalam
keadaan masa idah. Berdasarkan konteks yang dipahami oleh ulama, perintah
tersebut menunjukkan kewajiban selama tidak ada dalil yang merubahnya.
Suami dituntut untuk memberi nafkah tempat tinggal kepada istri yang sudah
ditalak yang tentu hal ini berimplikasi hukumnya lebih wajib lagi bagi laki-laki
untuk memberikan nafkah tempat tinggal istri yang belum ditalak.%>

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait bagaimana kesepakatan tempat
tinggal sebelum melangsungkan perkawinan, kedua informan menyampaikan
sebagai berikut:

Informan 1:

“Waktu itu awal ikut suami, di sana kami tinggal bersama orang tua
suami. Kami sepakat waktu itu karena memang belum ada dana buat menyewa
rumah. Suami mengajak untuk tinggal di sana, jadi saya menuruti apa kata
suami. Saya tinggal di tempat suami sekitar setengah tahun. %’

Informan 2:

“lkut suami. Suami belum ada rumah jadi kami menetap sementara di
tempat mertua(orang tua suami). Kira-kira sudah satu tahun lebih saya tinggal
di sana. Terus waktu terakhir sempat ada perdebatan. Jadi saya pulang kembali
ke rumah orang tua”%*

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, dapat

disimpulkan bahwa tidak semua pasangan langsung tinggal secara mandiri.

Sebagian pasangan memilih untuk menetap di rumah orang tua salah satu

92 Ya’qub, Nafkah Istri (Hukum Menafkahi Istri Dalam Perspektif Islam).
93 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
94 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).
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pasangan karena alasan dan faktor tertentu. Adapun kedua informan di atas
memutuskan tinggal di tempat mertua karena belum cukup finansial untuk
menyewa atau membangun tempat tinggal sendiri.

Tentang Kesepakatan sebelum menikah biasanya dikenal dengan
perjanjian pranikah. Tidak semua orang melakukan perjanjian pranikah.
Perjanjian pranikah yaitu perjanjian secara tertulis dan dibuat di hadapan yang
berwenang sebagaimana diatur dalam pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Nomor
1 tahun 1974 tentang Perkawinan.®® Tentang perjanjian telah disebutkan dalam

firman Allah swt. di dalam QS. Al-Maidah(5): 1 yang berbunyi sebagai berikut:

BT E AR G AN A PN PN PO IO B A TR R e P

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah olehmu perjanjian itu.
Dihalalakan bagi kamu binatang ternak, kecuali apa yang dibacakan padamu,
tanpa menghalalkan berburu ketika kamu mengerjakan haji. Sesungguhnya

Allah menetapkan hukum menurut yang dikehendakiNya.”’(QS. Al-Maidah:1)

Pada potongan lafaz 3 };}JL’ \;337 \}ﬂ u»-U\ @i (Hai orang-orang yang

beriman, penuhilah olehmu perjanjian itu), di dalam tafsir jalalain maksud

93 Yanuar Aditya, “Implikasi Hukum Perjanjian Pra Nikah Dalam Penyelesaian Konflik Rumah Tangga,”
As-Sakinah Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol. 2 No. (2024): 93,
https://jurnal.staip.ac.id/index.php/sakinah/article/view/702.
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perjanjian adalah perjanjian yang terpatri dengan Allah dan dengan sesama
manusia.”® Kesepakatan yang dibuat antara suami dan istri merupakan bentuk
persetujuan yang dibuat keduanya untuk ditaati. Dari wawancara, kedua
informan melakukan kesepakatan secara lisan sehingga tidak berkonsekuensi
secara hukum di Indonesia apabila telah melanggar. Adapun dalam Islam, hasil
kesepakatan yang telah dilanggar tidak berkonsekuensi sama sekali dalam

kelangsungan perkawinan, namun ada bentuk pengkhianatan di dalamnya.

Pertanyaan selanjutnya peneliti mempertanyakan terkait penyebab
terjadinya konflik dalam rumah tangga, beberapa informan menyampaikan
sebagai berikut:

Informan 1:

“Di awal pernikahan berjalan biasa. Setelahnya saya hamil dan
kebutuhannya banyak. Uang nafkah yang dikasih suami waktu itu kurang. Tapi
masih bisa ditutupi dengan uang sisa bowoan (nikahan). Rencana habis lahiran
anak itu pindah ke rumah orang tua (orang tua informan), tapi suami minta
pulang ke tempatnya lagi, tidak yang dicoba dulu. Waktu di rumah orang tua
(orang tua informan) dia tidak pernah mau makan. Kondisi sudah hamil besar
saya berkeinginan menetap di rumah orang tua saya. Saya tidak terbiasa di
sana, tidak bisa leluasa karena saudara suami (bibi) ikut campur kayak kalau
kita berantem orangnya ikut-ikut. Yang namanya anak kecil kan tidak bisa
langsung terbiasa tapi dia tetap memaksa tinggal di tempatnya, saya sendiri
tidak setuju.””

Informan 2:

“Awalnya kita baik-baik saja. Tapi mertua saya terlalu ikut campur
masalah rumah tangga saya. Kayak kalau saya sama suami lagi bertengkar,

%  Tim  Penerjemah, Tafsir Jalalain Jilid 1  (Surabaya: Pustaka, 2015), 424
https://dn720209.ca.archive.org/0/items/etaoin/Terjemah Tafsir Jalalain Jilid 1.pdf.
97 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
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mertuanya ikut campur dan kalau tidak menyapa mertua, mertua ikut tidak
menyapa. Dari situ saya sudah tidak nyaman.”*®

Pertanyaan terakhir peneliti menanyakan terkait upaya penyelesaian
masalah rumah tangga, uraian kedua informan sebagai berikut:

Informan 1:

“Saya sudah pernah membicarakan masalah tempat tinggal ini
dengan suami. Sudah tidak memungkinkan mbak. Kami masing-masing tidak
mau tinggal di rumah mertua, jadi saya kasih solusi terakhir buat nge kos saja.
Tapi suami bilangnya tidak bisa, tidak ada uang. Dari situ sudah pisah rumah
dan sudah lama tidak dikasih nafkah sampai sepakat memutuskan cerai.”*®

Informan 2:

“Sudah membicarakan masalah ini, suami justru lebih berpihak ke
ibunya. Bilangnya untuk tetap tinggal sambil menunggu uang untuk bangun
rumah, sudah ada tanah dan tinggal membangun. Namun uangnya untuk
membangun tidak ada hingga saya bela belain ikut kerja. Saya bilang yang
namanya bangun rumah biayanya tidak sedikit dan butuh waktu lama, jadi
lebih baik kos saja. Suamiwaktu itu setuju, tapi waktu balik rumah bilang tidak
mau. Akhirnya tidak jadi nge kos, saya kecewa dan sudah tidak kuat sama
ibunya, jadi pulang ke rumah orang tua.”’' %0

Dari data hasil wawancara kepada kedua informan menunjukkan terjadi
ketidaksepakatan tempat tinggal yang dilatarbelakangi oleh permasalahan
ekonomi dan intervensi dari pihak ketiga yakni mertua. Pada kedua informan,
permasalahan ekonomi menjadi permasalahan utama karena meskipun tempat
tinggal sudah terpenuhi dengan tinggal di rumah mertua, kebutuhan nafkah

yang belum tercukupi menjadi sebab awal konflik. Tentang kadar nafkah yang

98 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).
99 Dwi, wawancara, (Pasuruan, 22 Desember 2024).
100 Agustina, wawancara, (Pasuruan, 13 April 2025).
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harus ditunaikan suami terdapat dalam QS. At-Talaq(65) ayat 7 yang berbunyi

sebagai berikut:
PEN LT B D A Nt TP R E-C R D S
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Artinya:

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta
vang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan bebab kepada

seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” [QS. At-Talaq(65) ayat 7]

Dari ayat diatas, dalam tafsir Qurthubi lafaz dﬁ-\ﬂ “Hendaklah memberi

nafkah” maksudnya adalah suami hendaknya memberikan nafkah kepada
istrinya sesuai dengan kemampuannya.!®! Suami yang merupakan orang kaya
dan suami yang merupakan orang miskin akan terdapat perbedaan kadar naftkah
karena didasarkan pada kelapangan dan kesempitan kondisinya. Di samping
memperhatikan kondisi suami, nafkah juga memperhatikan kondisi istri

berdasarkan kebutuhannya sebagaimana dalam firman Allah dalam Qur’an

surah al-Baqarah (2) ayat 233 yang berbunyi: u);}mfj ué_}e) 3 4 > jjr.!\ L;L“j

S 3jmlb “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu

101 Tim Penerjemah, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 18 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014),
https://archive.org/download/etaoin/TafsirQurthubi2018.pdf.
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dengan cara yang ma ruf.”. Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah tidak

memberikan kekhususan kepada salah satu dari keduanya.!9?

Nafkah dengan cara yang makruf dicontohkan dalam sabda Rasulullah

kepada Hindun:

Syl 2105 SLsS G
Artinya:

“Ambillah nafkah yang dapat mencukupimu dan juga anakmu dengan cara
yang ma'ruf.”

Pada hadits di atas, Rasulullah menempatkan nafkah pada kadar kecukupan
begitu melihat kondisi kelapangan Abu Sofyan. Hadits ini menunjukkan bahwa
natkah merupakan hak mutlak istri terhadap suaminya. Ketika natkah tidak
memenuhi kebutuhan di samping kelapangan suami, maka istri diberikan hak
untuk mengambil nafkah dari harta suami, baik itu suami menerima atau

menampiknya dengan kadar harta yang mencukupi dirinya dan anaknya.'03

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya pemenuhan nafkah
tempat tinggal terhadap istrinya belum telah terpenuhi sepenuhnya sehingga
timbul konflik. Belum terpenuhinya natkah tempat tinggal disebabkan karena
permasalahan ekonomi yang kurang atau tidak cukup. Dengan keadaan yang

seperti itu, kedua informan merasa tidak nyaman tinggal dan memutuskan

102 Tim Penerjemah, Tafsir Qurthubi Jilid 18, 682.
103 Ya’qub, Nafkah Istri, 52.
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untuk kembali ke rumah orang tua. Untuk itu, pasangan suami istri yang belum
menikah dan akan rencana untuk menikah hendaknya mendiskusikan dan
mempertimbangkan masalah keuangan terlebih dahulu sebagai tolak ukur
kesiapan untuk dapat menikah. Tentang kadar nafkah istri pada QS. at-Talaq
ayat 7 dalam tafsir Qurthubi, kadar nafkah istri mempertimbangkan dua hal,

yakni kondisi suami dan kebutuhan istri.

Konflik informan pertama dan informan kedua di samping karena
permasalahan ekonomi sebagai pemicu awal dan penyebab utama, penyebab
lainnya terjadi karena ikut campurnya mertua. Di antara lika-liku tinggal satu
rumah dengan orang tua adalah sulithya menjaga privasi rumah tangga.
Pertengkaran rumah tangga yang tidak sengaja diketahui pihak-pihak lain tentu
membuat tidak nyaman, terlebih tentang permasalahan keuangan/ natkah yang
tidak cukup. Tentang menjaga privasi disebutkan dalam Qur’an surah an-

Nur(24) ayat 27 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.”

[QS. An-Nur(24):27]
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Asbabun Nuzul dari ayat di atas yakni diriwayatkan dari Ahmad bin
Muhammad bin Ibrahim at-Tsa’labi, beliau mengatakan dari al-Husain bin
Muhammad Ibnu Abdillah ad-Dinawariy dan dari seterusnya sampai kepada
Adi bin Tsabit, ia menceritakan sebagai berikut:!%4
“Seorang wanita Anshar datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku berada di dalam rumah dengan keadaanku (vang privasi),
dan aku tidak suka ada seorang pun yang melihatku, tidak orang tua, tidak pula
seorang anak. Tiba-tiba ayahku masuk padaku. Dan selalu ada dari keluargaku
yang tiba-tiba masuk. Sementara aku dalam keadaan itu. Bagaimana yang
harus aku perbuat?’ Lalu turun ayat ini.”

Berdasarkan penjelasan Asbabun Nuzul di atas, maka dapat dipahami
bahwa QS. An-Nur(24) ayat 27 turun ketika ada yang bertanya yakni seorang

wanita Anshar kepada Rasulullah tentang kegundahan hatinya atas keluarganya

yang suka masuk rumah tanpa izin sehingga kemudian turun ayat ini. Dari tafsir

Qurthubi, tentang pemaknaan surah An-Nur(24) ayat 27, lafaz \jiﬂ u‘“d‘ L@f\b

b;ﬁ \jl;.b N artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memasuki rumah” menunjukkan bahwa Allah begitu mengistimewakan anak
cucu adam dengan dimuliakan dan diutamakan-Nya rumah. Rumah memiliki
fungsi di antaranya untuk menutupi diri mereka di dalamnya dari pandangan
orang lain, menjadikan mereka bersenang-senang di dalamnya, dan

menghalangi orang lain mengetahui apa yang ada di dalam rumah tanpa izin

104 Tim Penerjemah,  Asbabun  Nuzul  (Surabaya:  Amelia  Surabaya, 2014),
https://ia803106.us.archive.org/22/items/etaoin/Asbabun Nuzul.pdf.
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penghuni di dalamnya. Dengan demikian, rumah bersifat tertutup sehingga
menjadikan aurat makhluk-makhluk-Nya terhindar dari penglihatan orang

lain 105

Selanjutnya adalah Lafadz 1525l (meminta izin), al-Qurthubi

memaknainya berdasarkan riwayat dari Sunan Ibnu Majah, dari Abu Ayyub Al-
Anshari, dia berkata: “Kami berkata, 'Ya Rasulullah, ini adalah salam. Lalu
apakah isti’dzan (meminta izin)itu? Beliau menjawab, Seseorang membaca
tasbih, takbir, tahmid, berdehem, dan memanggil pemilik rumah.’

Terkait persoalan keharusan meminta izin, di dalam shahih muslim oleh

Abu Hurairah telah meriwayatkan dari Rasulullah, beliau bersabda:

s S e 18 e g5 ot a b 2

Artinya:
“Barang siapa yang melihat bagian dalam rumah suatu kaum tanpa izin
mereka, maka halallah bagi mereka untuk mencopot matanya.”

Hadis di atas oleh para ulama terjadi silang pendapat dalam penafsiran.
Sebagian ulama mengatakan penyebutan mencopot mata tidak sesuai

berdasarkan zhahirnya karena ada hukuman denda atas perbuatan tersebut.

Namun, hadis ini telah di nasakh dengan QS an-Nahl ayat 126 “Dan jika kamu

105 Tim Penerjemah, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 12 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014),
https://ia803106.us.archive.org/22/items/etaoin/Tafsir Qurthubi 12.pdf.
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memberikan balasan, maka balaslah”. Oleh karena hadis di atas bertentangan
dengan Al-Qur’an, maka yang dipakai adalah Al-Qur’an sebagai rujukan yang

pertama.!06

Pada hadis tadi terdapat kemungkinan juga merupakan sebuah
peringatan, bukan kepastian hukum. Rasulullah terkadang mengatakan suatu
perkataan, namun perkataan yang dimaksud adalah sesuatu yang lain.'%” Oleh
karenanya, makna pencopotan mata ada kemungkinan memiliki maksud lain
yang menjurus pada sebuah tindakan agar seseorang tidak lagi melihat bagian

dalam rumah orang lain.

Terkait persoalan ini terdapat penjelasan tambahan. Qatadah berkata:!%%

“Apabila engkau masuk ke dalam rumahmu, maka ucapkanlah salam kepada
keluargamu. Sebab merekalah orang yang baling berhak engkau salami. Jika
di dalam rumahmu terdapat ibumu atau saudarimu, maka para ulama
berpendapat bahwa engkau harus mendehem dan menghentakkan kakimu (ke
tanah) agar mereka menyadari bahwa engkau masuk. Pasalnya, jika yang
berada di dalam rumahmu itu keluargamu, maka tidak ada pemisah antara
kamu dan mereka. Tapi jika yang di dalam rumahmu adalah ibumu atau
saudarimu, terkadang mereka sedang berada dalam kondisi yang tidak ingin
kau lihat.”

Selanjutnya, Diriwayatkan dari Atha’bin Yasar, bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah:!%?
“ ‘Apakah harus meminta izin kepada ibuku?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Lelaki

itu berkata, ‘Aku telah melayaninya.’ Beliau bersabda, 'Mintalah izin
kepadanya. ‘Beliau mengulangi itu tiga kali. Beliau kemudian bersabda,

106 Tim Penerjemah, Tafsir al-Qurthubi Jilid 12,542.
107 Tim Penerjemah, Tafsir al-Qurthubi Jilid 12, 542.
198 Tim Penetjemah, Tafsir AlI-Qurthubi Jilid 12, 553

19 Tim Penerjemah, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 12, 554.
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‘Apakah engkau suka bila melihatnya telanjang?’. Lelaki itu menjawab,
‘tidak’. Beliau bersabda, ‘Maka mintalah izin kepadanya’.”

Dari Qatadah dan hadis yang diriwayatkan oleh Atha’ bin Yasir dapat
disimpulkan bahwa batasan adab masuk rumah tidak hanya berlaku ketika
masuk ke rumah orang lain. Hal ini berlaku juga ketika masuk ke rumah sendiri
yang ditinggali, apabila di dalam rumah terdapat sanak keluarga, tidak perlu
meminta izin namun diharuskan memberi salam ketika hendak masuk.

Dari uraian ayat tentang batasan privasi, dapat diketahui bahwa ayat
tentang batasan privasi berkaitan dengan tidak terpenuhinya nafkah tempat
tinggal. Rumah berfungsi untuk menghalangi pandangan orang lain terhadap
apa yang terjadi di dalamnya. Hal ini berbanding terbalik ketika pasangan
suami dan istri dengan orang tua tinggal dalam satu rumah karena konflik
rumah tangga akan memungkinkan diketahui pihak lain dan menjadikan
batasan antara orang tua dan anak menjadi tidak terlindungi. Terkadang mertua/
orang tua yang mengetahui konflik yang dialami anaknya tidak mengerti
batasan ini sehingga ikut campur dan menambah konflik.

Dengan demikian, dari uraian ayat Al-Qur’an tentang kadar nafkah pada
QS. At-Talaq(65) ayat 6 dan batasan privasi pada QS. An-Nur(24) ayat 27,
berdasarkan analisis permasalahan kedua informan dapat disimpulkan bahwa
konflik pasangan terkait permasalahan tempat tinggal disebabkan karena
permasalahan ekonomi. Pasangan yang tinggal di rumah orang tua ditambah

kurangnya finansial dalam pemenuhan nafkah rumah tangga menjadikan
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nafkah tempat tinggal tidak terpenuhi. Diantara dampak lain dari permasalahan
ekonomi adalah ikut campurnya mertua.

Terkait ayat tentang batasan privasi menekankan tentang fungsi tempat
tinggal sebagai penghalang dari pandangan orang lain atas apa yang terjadi di
dalam tempat tinggal. Ketika tinggal bersama orang tua, tentu batasan privasi
ini menjadi tidak jelas sehingga tidak heran mertua yang mengetahui
permasalahan anaknya ikut turun tangan. Tidak selamanya ikut campur mertua
dimaksudkan untuk hal buruk, bisa jadi dimaksudkan baik untuk membantu
permasalahan ekonomi pasangan. Oleh karenanya, sekali lagi disini ditekankan
terkait keharusan suami dalam upaya pemenuhan nafkah tempat tinggal yang

mencakup juga seluruh kebutuhan rumah tangga.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Tempat tinggal memiliki peranan penting, namun tidak menjadi satu-satunya
aspek penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Dari hasil
analisis kedua informan, penerapan dari teori Maslow adalah sebagai
berikut: 1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan makan dan kebutuhan tempat
tinggal sebagai tempat untuk istirahat dan tidur 2) Kebutuhan akan rasa aman
dan nyaman: dalam hal ekonomi sehingga dapat memiliki tabungan untuk
memiliki tempat tinggal sendiri 3) Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa
cinta: keluarga yang harmonis 4) Kebutuhan akan harga diri: memiliki
tempat tinggal sendiri untuk menguatkan rasa percaya diri karena tidak
bergantung dengan orang lain. Penyebab kedua informan berkonflik adalah
karena masalah ekonomi sehingga berakibat belum terpenuhinya empat
kebutuhan dasar. Perilaku individu yang disebabkan karena tidak
terpenuhinya dua atau lebih kebutuhan dalam teori Maslow disebut motivasi
ganda.

Penyebab konflik rumah tangga kedua informan adalah karena permasalahan

ekonomi dan ikut campurnya mertua. Tentang kadar natkah yang harus
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ditunaikan suami terhadap istri dijelaskan dalam QS. At-Talaq (65) ayat 7.
Selanjutnya terkait campur tangan mertua berkaitan dengan QS. An-Nur(24)
ayat 27 tentang menjaga batasan privasi. Dalam tafsir Qurthubi, rumah
difungsikan sebagai pelindung dari pandangan orang luar. Ketika tinggal
bersama orang tua, tentu batasan privasi ini menjadi tidak jelas sehingga
tidak heran mertua yang mengetahui permasalahan anaknya ikut turun
tangan. Tidak selamanya ikut campur mertua dimaksudkan untuk hal buruk,
bisa jadi dimaksudkan baik untuk membantu permasalahan ekonomi
pasangan. Oleh karenanya, sekali lagi disini ditekankan terkait keharusan
suami dalam upaya pemenuhan natkah tempat tinggal yang mencakup juga
seluruh kebutuhan rumah tangga.
B. Saran
1. Bagi Akademisi
Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan
bahan kajian lebih lanjut terkait contoh konkret permasalahan rumah
tangga yakni permasalahan terkait tidak terpenuhinya nafkah tempat
tinggal. Dari hasil penelitian ini, akan dapat meningkatkan pemahaman
para akademisi tidak hanya tentang dinamika konflik rumah tangga terkait
pemenuhan nafkah tempat tinggal, tapi juga keterkaitannya dengan teori

kebutuhan Abraham Maslow dan Al-Qur’an melalui hasil analisis.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam secara
komprehensif terkait upaya pemenuhan nafkah termasuk nafkah tempat
tinggal terhadap suami, hak istri dan komitmen istri menerima suami..
Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas sudut pandang,
yakni dianalisis dengan pandangan maslahah mursalah, maqashid syariah,

atau dengan pandangan tokoh organisasi Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana pandangan Anda tentang definisi perkawinan?

2. | Menurut Anda, apakah orang yang mau menikah perlu rumah?

3. | Menurut Anda, apa definisi rumah yang bagus?

4 Menurut Anda, apakah perlu pasangan suami istri memiliki tempat tinggal
terpisah dengan mertua?

5. | Apakah ada kesepakatan terkait tempat tinggal sebelum perkawinan?

6. | Berapa lama Anda tinggal di rumah mertua?

7. | Apa alasan Anda sepakat untuk tinggal di rumah mertua?

8. | Bagaimana kehidupan Anda dan pasangan di awal perkawinan?

9. | Apakah ada konflik yang terjadi selama perkawinan?

10. | Bagaimana upaya penyelesaian konflik selama perkawinan?

Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Kak Dwi



Wawancara dengan Kak Agustina
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Lampiran 3: Putusan Pengadilan Agama
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIM

TTL

Jenis Kelamin

Salwa Safira

210201110118

Pasuruan, 22 April 2003

Perempuan

Alamat RT. 001, RW 003, Desa Pandaan,
Kecamatan Pandaan, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur
Email . safirasalwa293@gmail.com
No. HP ;089615296478
Program Studi :  Hukum Keluarga Islam
Fakultas :  Syariah
Riwayat Pendidikan
1. TK Masyithoh 2 : 2007-2009
2. SDN Kutorejo 2 Pandaan : 2009-2015
3. SMPN 2 Pandaan : 2015-2018
4. SMAN 1 Pandaan : 2018-2021

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang : 2021-2025
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